
Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3098), sebagaimana telah sepuluh kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008 (Lernberan Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 23);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran I\legard Republik Indonesia Tahun 1977

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang Pemberhentian/
Pernberhentian Sementara Pegawai Negeri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1966 Nomor 7, Ternbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2797); .

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya
(lembaran Negara RI Tahun 1992 Nomor 27, Tarnbahan tembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3470);

1. Undang-Undang NomOI' 8 TahlJn 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor
55, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3(41),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan lembaran Negara Republik.Indonesia Nomor 3890);

Mengingat

o. bahwa sehubungan huruf a, perlu mengatur kembali Jabatan Fungsional
Pamong Budaya dan Angka Kreditnya, dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara;

a. bahwa dalam rangka peningkatan profesionalisme Pamong Budaya dan
adanya perubahan instansi pembina serta .kegiatan-kegiatan yang
dilakukah oIeh Pamong Budaya, perlu meninjau kembali ketentuan yang
mengatur jabatan fungsional Pamong Budaya;

Menimbang

PERATURAN MENTER! NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR: PER/09/M.PAN/S/2008

TENTANG

lABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

MENTERINEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA

REPUBLIK INDONESIA
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Fungsi, SusunanOrganisasi,dan Tata Kerja Kementerian Negara;

15. Peraturan Persiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan
Tugas Eselon I KementerianNegara Republik Indonesia;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian pegawai Negeri Sipil
(ternbaran I\legara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,
Tambahan LembaranNegaraRepublik Indonesia Nomor 4263);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 !\Iomor 198, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4019);

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Peqawal Negeri Sipil;

14. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,

10. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Ncr.lor 196. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4017), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2002 (L.enbaran Negara Republik Indooesia Tahun 2002
Nomor 32, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4193);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia I\lornor 4015),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
122, Tambahan LembaranNegaraRepublik Indonesia Nomor 4332);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 tentang Pemeliharaan dan
Pemanfaatan Benda eagar Budaya di Museum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3599);

7. Peraturan PemerintahNomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional
pegawai Negeri Sipil (Lembaran I\legara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547);

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1993,
tentang PelaksanaanUndang-UndangRepublik Indonesia Nomor 5 tahun
1992 tentang Bendaeagar Budaya;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980
Nomor 50, Tambahan Lernbaran l'Jegara Republik Indonesia Nomor
3176);

,'i(
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6. Tim PenilalAngka Kredit adalah tim penilal yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang dan bertugas rnenllal prestasi kerja
Pamong Budaya.

5. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Pamong
Budaya dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk pengangkatan
dan kenaikan pangkat/jabatan;

4. Pembinaan kebudayaan adalah seluruh kegiatan untuk meningkatkan
dan mengembangkan kebudayaansebagai jati din bangsa;

3. Pamong BudayaAhli adalah PamongBudaya yang mempunyai kualifikasi
profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan pengetahuan, metodologi dan teknis analisis di bidang
kebudayaan;

2. Pamong Budaya Terampil adalah Pamoug Budaya yang mempunyai
kualifikasi teknis atau penunjang profesional yang pelaksanaan tugas
dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan teknis di bidang
kebudayaan;

1. Pamong Budaya adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk pembinaan kebudayaan yang
diduduki oleh PNS dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara
penuh oleh pejabat yang berwenang;

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

BAB I

KETENTUANUMUM
Pasall

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARATENTANGJABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA DAN
ANGKA KREDITNYA.

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat Nomor
K.26-30/V.31-6/93 tanggal18 Maret 2008

Memperhatikan : 1. Usul Menteri Kebudayaan dan Pariwisata dengan surat Nomor KP
403/2/14/Sekjen/DKP 07 tanggal 24 Mei 2007;

16. Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 33 Tahun 2004
tentang Museum;
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Pamong Budayadan penetapan sertifikasi;

g. Mengembangkan sistem informasi jabatan funqsional Pamong
Budaya;

f. ~4en'felenggarakan pendidikan dan pelatihan fungsional,lteknis bagi

c. Mengusulkan tunjangan jabatan fungsional Pamong Budaya;

d. Menyoosialisasikan jabatan fungsional Pamong Budaya serta
petunjuk pelaksanaannya;

e. Menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan funqslonal/ teknis
fungsional Pamong Budaya;

a. Menetapkan pedoman formasi jabatan fungsional Pamong Budaya;

b. Menetapkan standar kompetensi jabatan fungsional Pamong Budaya;

(l) lnstansi Pembina jabatan fungsional Pamong Budaya adalah Instansi
yang bertanggung jawab di bidang pembinaan kebudayaan.

(2) lnstansi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) antara lain mepunyai
kewajiban:

PasalS

Tugas pokok Pamong Budaya, adalah melaksanakan pembinaan kebudayaan
di bidang nilai budaya, kesejarahan, kesenian, permuseuman,
kepurbakalaan dan kebahasaan.

Pasal 4

(2) Pamong Budaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), merupakan
jabatan karier yang hanya diduduki oleh pegawai Negeri Sipil.

(1) Pamong Budaya berkedudukan sebagai pelaksana teknis di bidang
pembinaan kebudayaan di lingkungan instansi pemerintah;

Pasal 3

Jabatan Pamong Budaya adalah jabatan fungsional dalam rumpun
penerangan dan seni budaya.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK

DAN INSTANSI PEMBINA
Pasal 2

• •
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b. Pengembanganseni.

a. Pelestarianseni;

4. Pembinaan kesenian, meliputi:

d. Pemantauan dan evaluasi hasil pembinaan kesejarahan.

C. Pelestarian sumber sejarah;

b. Penulisansejarah;

a. Perencanaanpembinaan kesejarahan;

b. Pengembangannilai budaya;

3. Pembinaan kesejarahan, meliputi:

a. Pelestarian nilai budaya;

2. Pembinaan nilai budaya, meliputi:

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan serta memperoleh sertifikat.

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kebudayaan dan
rnernperoeh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
atau sertifikat;

a. Pendidikan sekolahdan mendapat gelar/ijazah;

1. Pendidikan, meliputi:

Unsur dan sub unsur kegiatan Pamong Budaya yang dinilai angka
kreditnya, terdiri darl:

BAB III
lINSUR DAN SUB lINSUR KEGIATAN

Pasal 6

k. Melakukan monitoring dan evaluasi jabatan fungsional Pamong
Budaya.

j. Memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi dan kode etik
Pamong Budaya;

i. Memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Pamong Budaya;

h. Memfasilitasi pelaksanaanjabatan fungsional Pamong Budaya;

, i

, .
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budaya, kesenian, pennuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;
a. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang kesejarahanr nllal

8. Pengembangan profesi, meliputi:

f. Evaluasi pembinaan bahasadan sastra.

e. Pengayaanbahasadan sastra;

d. Pelestarian bahasadan sastra;

c. Pengendalianbahasadan sastra;

b. Penyuluhan kebahasaandan kesastraan;

a. Penyusunanpedoman pembinaan kebahasaan dan kesasb'aan;

7. Pembinaan Kebahasaan, meliputi:

g. Pemantauan dan evaluasi BCB, situs dan kawasan;

f. Penyebartuasaninfonnasi SCB,situs dan kawasan;

e. PendokumentasianBCB,situs dan kawasan;

d. PemeliharaanBCB, situs dan kawasan;

c. PertindunganBCB, situs dan kawasan.

b. Registrasi/inventarisasi Benda eagar Budaya (BCB), situs dan
kawasan;

a. PerencanaanPembinaankepurbakalaan;

6. Pembinaan kepurbakalaan,meliputi:

f. Penyebarluasaninformasi permuseuman.

e. Penyajian koleksi;

d. Identifikasi koleksi;

c. Pelestarian koleksi;

b. Perencanaankoleksi;

a. Pengelolaankoleksi;

5. Pembinaan pennuseuman, meliputi:

..

, ,
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f. Pamong Budaya Bidang Kebahasaan.

e. Pamong Budaya Bidang Kepurbakalaan;

d. Pamong Budaya Bidang Permuseuman;

c. Pamong Budaya Bidang Kesenian;

b. Pamong Budaya BidangKesejarahan;

a. Pamong Budaya Bidang Nilai Budaya;

(2) Jabatan Fungsional Pamong BudayaAhli, yaitu:

(1) Jabatan fungsional Pamong Budaya terdiri dari Pamong Budaya Terampil
dan Pamong Budaya Ahli.

BAB IV

JENlANG lABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

f. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

e. Perolehan penghargaan/tanda jasa;

d. Keanggotaan dalam Tim Penilaijabatan fungsional Pamong Budaya;

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi di bldanq kesejarahan, nllal
budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

b. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang kesejarahan, nilai
budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

a. Pengajar dan/atau Pelatih di bidang kesejarahan, nilai budaya,
kesenian, permuseuman, kepurbakalaan dan kebahasaan;

9. Penunjang tugas Pamong Budaya,meliputi:

c. Penyusunan pedoman di bidang kesejarahan, nilai budaya, kesenian,
permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

d. Pemberian konsultasi kesejarahan, n'ilai budaya, kesenian,
permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan bersifat konsep.

b. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
kesejarahan, nilai budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan,
dan kebahasaan;

, \
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2. PembinaTingkat I, golongan ruang IV/b;

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

e. Pamong Budaya Madya:

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

1. Penata, golongan ruang IIlfe;

b. Pamong Budaya Muda:

2. Penata MudaTingkat I, golongan ruang III/b.

1. Penata Muda, golongan ruang III/a;

a. Pamong Budaya Pertama:

(2) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pamong Budaya TInglcat Ahli
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, dart yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalah:

3. Pamong Budaya Penyelia.

2. Pamong Budaya PelaksanaLanjutan;

1. Pamong Budaya Pelaksana;

b. Pamong BudayaTerampil, terdiri dari:

3. Pamong BudayaMadya.

2. Pamong BudayaMuda;

1. Pamong Budaya Pertama;

a. Pamong BudayaAhli, terdiri dari:

(1) Jenjang jabatan fungsional Pamong Budaya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1), dari yang terendah sampai dengan tertinggi,
adalah:

Pasal8

c. Pamong Budaya Bidang Kepurbakalaan

b. Pamong Budaya Bidang Permuseuman;

a. Pamong Budaya Bidang Kesenian;

(3) Jabatan Fungsional PamongBudayaTerampil, adalah:

·,
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1. Berperan serta dalam sarasehan penggalian Seni sebagai
peserta;

a. Pamong Budaya Pelaksana:

(1) Rineian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Terampil di bidang Kesenian
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

Pasal9

(5) Penetapan jenjang jabatan Pamong Budaya untuk pengangkatan dalam
jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki
berdasarkan penetapan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai dengan
pangkat dan jabatan sebagaimanadimaksud ayat (2) dan ayat (3).

(4) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Pamong Budaya
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) adalah jenjang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki
untuk masing-masing jenjang jabatan;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

1. Penata, golongan ruang III/e;

e. Pamong Budaya Penyelia:

2: Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

1. Penata Muda, golongan ruang III/a;

b. Pamong Budaya PelaksanaLanjutan:

3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang H/d;

2. Pengatur, golongan ruang II/e;

1. Pengatur MudaTingkat I, golongan ruang H/b;

a. Pamong Budaya Pelaksana:

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pamong Budaya Terampil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, dari yang terendah
sampai dengan tertinggi, adalah:

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/e.

·\
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5. Bimbingan Edukasi kultural sebagai pemandu.

4. Mengevaluasi kegiatan penyelenggaraan pameran sebagai
an ota·

3. Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
anggota;

2. Mengumpulkan data penelitian,· perawatan, penyajian dan
publikasi koleksi untuk sumber data;

1. Pengelolaan koleksi, meregistrasi koleksi;

a. Pamong Budaya Pelaksana:

(2) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Terampil di bidang
Permuseuman sesuai clenganjenjang jabatan, sebagai berikut:

4. Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
pelaku.

3. Menyusun rencana peningkatan apresiasi dan kreativitas seni;

2. Pendokumentasian seni, mengklarifikasi dokumen dan karya seni;

1. Berperan serta dalam sarasehan penggalian seni sebagai
peserta;

c. Pamong Budaya Penyelia:

4. Melakukan penataan rekam atau perwajahan pada produk cetak
paket apresiasi seni.

3. t-1enginvetarisasidokumen dan karya seni;

2. Melakukan revitalisasi dan rekonstruksi seni dalam penggalian
seni;

1. Berperan serta dalam sarasehan penggalian seni sebagai peserta;

b. Pamong Budaya PelaksanaLanjutan:

4. Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
pemandu.

3. Melakukan perawatan karya/benda seni dan peralatan penunjang
pagelaran seni;

2. Pendokumentasian seni, perekaman karya seni;

t'
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5. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai anggota;

anggota;
4. Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air sebagai

3. Mengumpulkan data persebaran situs dan BCB bawah air dari
laporan;

2. Memasukkan data dalam Sistem Informasi Geografis (SIG);

1. Melakukan inventarisasi BCB,Situs,dan Kawasan;

bidang

5. Bimbingan Edukasi Kultural, membuat paket k.egiatan bimbingan
museum.

(3) Rincian kegiatan Pamong Budaya~ llngkat Terampil di
Kepurbakalaan sesuai dengan jenjangj batan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pelaksana:

4. Mengevaluasi kegiatan penyeJenggaran pameran sebagai
anggota;

3. Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
anggota;

2. Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
koordinator;

1. Melakukan pengamatan kelembaban udara ruang koleksi;

c. Pamong Budaya Penyelia:

7. Menyusun naskah infonnasi dan pubiikasi museum.

6. Bimbingan Edukasi kultural, membuat paket kegiatan
demontrasi, peragaan lomba dan sejenisnya.

5. Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran sebagai
anggota;

4. Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
anggota;

3. Menyusun desain pameran;

2. Melakukan survei koleksi;

1. Mengiventarisasi koleksi;

b. Pamong Budaya PelaksanaLanjutan:

, \
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3. Menganalisis data, hasll pengangkatan BCBbawah air;

2. Menganalisis data, hasll registrasi BCB,situs dan kawasan;

1. Melakukan Inventarisasi BCBbawah Air;

b. Pamong Budaya PelaksanaLanjutan:

22. Melakukan pameran BCBsitus dan kawasan, sebagai anggota.

21. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebaqai anggota;

19. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;

20. Melakukan pemotretan BCB,situs dan kawasan;

18. Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

17. Melakukan perawatan BCBtidak bergerak;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCc/situs dan kawasan,
sebagai anggota;

15. Melakukan kegiatan pemugaran BCB,situs dan kawasan, sebagai
anggota;

14. Melakukan studi pemugaran BeB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai anggota;

13. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
Kelayakan, sebagai anggota;

;- ":;.,
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12. Melakukan pengangkatan hasil temuan BeB bawah air sebagai
anggota;

11. Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs dan
kawasan, sebagai anggota;

10. Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB,situs dan kawasan, sebagai koordinator;

8. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;
9. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai

anggota;

7. Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan sebagai
anggota;

6. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCS, situs dan kawasan
sebagai anggota;

·,
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23. Melakukan pameran BCBsitus dan kawasan, sebagai anggota;

22. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai anggota;

21. Melakukan pengelolaan data foto BCBsitus dan kawasan;

20. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;

19. Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

lB. Membuat Replika BCBtidak bergerak;

17. Melakukan perawatan BCBbergerak;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan
sebagai Anggota;

15.Melalrukan kegiatan pemugaran BCS, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

14.Melakukan studi pemugaran BCBsitus dan kawasan, studi teknis,
sebagai anggota;

13.Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai anggota;

12.Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
anggota;

11.Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB,situs & kawasan,
sebagai anggota;

"'J

10. Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB,situs dan kawasan, sebagai anggota;

9. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
anggota;

B. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;

7. Melakukan survai penyelamatan BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

6. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota;

5. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB, situs dan
kawasan, sebagai anggota;

4. Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai anggota;

• •
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17. Membuat Replika BCBbergerak;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota;

15. Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan sebagai
anggota;

14. Melakukan studi pemugaran BCBsitus dan kawasan, Studi teknis,
sebagai anggota;

13. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai anggota;

12. Berperan serta dalam kegiatan pengamanan BCB;

11. Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
anggota;

10. Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & Kawasan,
sebagai anggota;

9. Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB,situs dan kawasan, sebagai anggota;

8. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
anggota;

Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;

Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
anggota;

f-1elakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai anggota;

Memilih wilayah sasaran penetapan BCBsitus dan kawasan;

Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai anggota;

Melakukan pemetaan dan penggarnbaran situs bawah air ,
sebagai anggota;

2.

3.

4.

S.

c ~, j
6.

7.

1. Melakukan inventarisasi grafis persebaran BCB, situs dan
kawasan;

c. Pamong Budaya Penyelia:

25. l'v1elakukanevaluasi kegiatan pelestarian BCBdalam air.

24. Melakukan pemantauan kegiatan pelestarian BCBbawah air;

, .
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4. Memetakan nilai budaya;

3. Melakukan transliterasi Alih Aksara;

2. Mendokumentasikan nilai budaya;

1. Menyusun pedoman pelestarian nilai budaya;

b. Pamong Budaya Muda:

7. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai peserta.

6. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai panitia;

5. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai pemandu pameran;

4. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah Leaflet;

3. Mengelola dokumen nilai budaya;

2. Melaksanakan inventarisasi nilai budaya;

1. Menyusun rencana kegiatan pelestarian nilai budaya;

a. Pamong Budaya Pertama:

(4) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang nHai budaya
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

24. Melakukan evaluasi kegiatan pemanfaatan BCB situs dan
kawasan.

danpemanfatan23. Melakukan pemantauan kegiatan
pengembangan BCBsitus dan kawasan;

22. Melakukan pemantauan kegiatan pelestarian BCB, situs dan
kawasan;

21. Melakukan pameran BCBsitus dan kawasan, sebagai anggota;

20. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai anggota;

19. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;

18. Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

.,

,,
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6. Menulis naskah kesejarahan, sebagai anggota;

5. Menyusun kerangka acuan penulisan kesejarahan;

4. Mellibelikall bilflbingan dan pelatihan, sebagai peserta;

3. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
peserta;

2. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, sebagai anggota;

1. Menyusun rencana kegiatan pembinaan Kesejarahan;

a. Pamong Budaya Pertama:

(5) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang kesejarahan
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

8. Melakukan fasilitasi dan advokasi nitai budaya.

7. Melakukan sosialisasinilai buclaya;

6. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan ,ilai
budaya sebagai Nara Sumber;

5. Menyusun modul nilai budaya;

4. Mengolah dan menyusun bahan informasi nitai budaya dalam
bentuk artikel media cetak;

3. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah buku;

2. Melakukan transliterasi Alih Bahasa;

1. Melakukan pembuatan data base;

c. Pamong BudayaMadya:

9. Melakukan pengamatan aspek-aspek nilai budaya.

8. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai juri lomba/festival;

7. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai moderator seminar/diskusi/dialog;

6. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah media elektronik;

5. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah booklet;

,.
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6. Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai penyaji;

5. Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai moderator;

4. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
penyaji;

3. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
moderator;

2. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, team/kelompok
sebagai koordinator;

1. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, Mandiri;

b. Pamong BudayaMuda:

19. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai peserta.

18. Melakukan c1esminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
team/kelompok sebagaianggota;

17. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
team/kelompok sebagaianggota;

16. Melakukan c1esminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
team/kelompok sebagai anggota;

15. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
Mandiri;

14. Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai peserta;

13. Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai penata letak;

12. Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai pemandu;

11. Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, sebagai anggota;

10. Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, sebagai anggota;

9. Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, sebagai anggota;

8. Mengumpulkan sumber sejarah lisan, sebagai anggota;

7. Mengumpulkansumber sejarah tertulis, sebagai anggota;

,,
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25. Memantau pelaksanaan kegiatan kesejarahan.

24. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai moderator;

23. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
team/kelompok sebagai koordinator;

22. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
Mandiri;

21. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
team/kelompok sebagai koordinator;

20. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
Mandiri;

19.Melakukan desiminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
team/kelompok sebagai koordinator;

18.Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, team/kelompok sebagai
koordinator;

17.Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, Mandiri;

16.Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, team/kelompok sebagai
koordinator;

15.Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, Mandiri;

14. r'1engumpulkan sumber sejarah Audio Visual, team/kelompok
sebagai koordinator;

13.Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, Mandiri;

12.Mengumpulkan sumber sejarah lisan, team/kelompok sebagai
koordinator;

11.Mengumpulkan sumber sejarah lisan, Mandiri;

10.Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, team/kelompok sebagai
koordinator;

9. Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, Mandiri;

8. Menulis naskah kesejarahan, team/kelompok sebagai
koordinator;

7. IVienulisnaskah kesejarahan, Mandiri;

"
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1. Melakukan konservasi koleksi;

b. Pamong BudayaMuda:

3. Merestorasi koleksi:

2. Menilai benda calon koleksi;

1. Menyusun rencana kegiatan pembinaan Permuseuman (Yang
belum tercantum);

a. Pamong Budaya Pertama:

(7) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang permuseuman
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

4. Menulis resensi seni/kritik seni di media massa.

3. Berperan alctif cIalampameran clan pergelaran seni, sebagai Nara
Sumber;

2. Menganalisisjenis-jerus keserUan;

1. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni, sebagai
Kurator, Dramatur, Koreografer clan Komposer,

c. Pamong BudayaMadya:

4. Mengamati temuan kreaktivitas seni baru.

3. Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
penulis;

2. Memberikan penyuluhan tentang pelestarian seni;

1. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni, sebagai Nara
Sumber;

b. Pamong BudayaMuda:

4. Menyusun Bahan Informasi Seni;

3. Melakukan EksprimentasiKreatifitas Seni;

2. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni sebagai peserta;

1. IVlenyusunrencana PelestarianSeni;

a. Pamong Budaya Pertama:

(6) Rincian kegiatan Pamong BudayaTingkat Ahli di bidang kesenian sesuai
dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:
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8. Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB,situs dan kawasan, sebagai anggota;

studi nominasi warlsen budaya dunia, sebagai7.

6. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;

5. Melakukan survai penyelamatan BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

4. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai anggota;

3. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai anggota;

2. Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai anggota;

1. Menyusun monografi BCS,situs dan kawasan;

a. Pamong Budaya Pertama:

(8) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang kepurbakalaan
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

5. Menyusun naskah infonnasi dan publikasi museum.

4. Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran sebagai
koordinator;

3. Menganalisisdata koleksi;

2. Membuat visual rekaman koleksi;

1. Menyusun pedoman perawatan dan pendokumentasian koleksi;

c. Pamong BudayaMadya:

6. Melakukan penyuluhan tentang Museum.

5. Membuat naskah film/video/CD ROOM/homepage tentang
museum;

4. Menyusun materi pameran, materi koleksi;

3. IVlelakukanpenelitian koleksi;

. 2. Membuat replika koleksi;

. \
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8. Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
koordinator;

7. Menganalisis hasil ekskavasi;

6. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai koordinator;

5. Menyiapkan bahan penetapan BCB, situs dan kawasan dalam
menyusun konsep penetapan BCB;

4. Melakukan ploting situs bawah air (yang belum tercantum);

3. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB, situs dan
kawasan, sebagai koordinator;

2. Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai koordinator;

1. Menyusun rencana kegiatan pembinaan Kepurbakalaan;

b. PamongBudaya Muda:

19. Menyusun bahan penyebarluasan informasi BCB dalam bentuk,
Media Elektronik.

18. Menyusun bahan penyebarluasan informasi BCB dalam bentuk,
Media Cetak;

17. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai koordinator;

16. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;

15. Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

14. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota;

13. Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

12. Melakukan studi pemugaran BCBsitus dan kawasan, studi teknis,
sebagai anggota;

11. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, studi
kelayakan, sebagai anggota;

10. Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
koordinator;

9. Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB,situs & kawasan,
sebagai anggota;
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29. IVielakukanevaluasi kegiatan pameran.

28. Melakukan evaluasi kegiatan pemanfaatan dan pengembangan
BCBr situs dan kawasan; dan

danpemanfaatan27. Melakukan pemantauan kegiatan
pengembangan BCB, situs dan kawasan;

25. Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai koordinator;

26. Melakukan fasilitasi dan advokasi BCB situs dan kawasan;

24. Melakukan sosialisasi BCB, situs dan kawasan;

22. Melakukan analisis dokumen foto BCB situs dan kawasan;

23. Melakukan pemuthakiran infonnasi homepage;

21. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai koordinator;

20. Melakukan studi penataan situs, sebagai koordinator;

19.Melakukan pengujian bahan perawatan;

18. Melakukan analisis material BCB;

17. Melakukan studi teknis perawatan BCS, situs dan kawasan
sebagai koordinator;

16. Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
koordinator;

15. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai koordinator;

14. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai koordinator;

13. Menjadi saksi ahli dalam persidangan perkara pelanggaran;

12. Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & kawasan,
sebagai koordinator;

11.Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai koordinator;

10. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
koordinator;

9. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai koordinator;

-, ,
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19. Menerjemahkan deskripsi foto dari bahasa asing ke bahasa
Indonesia;

18. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai Nara Sumber;

17. Melakukan studi penataan situs, sebagai Nara Sumber;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai Nara Sumber;

15. Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
Nara Sumber;

14. Melakukan studi pemugaran BCBsitus dan kawasan, Studi teknis,
sebagai Nara Sumber;

13. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai Nara Sumber;

12. Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
Nara Surnber,

11. Berperan serta dalam penyusunan konsep peraturan
pemanfaatan BCB;

10. Melakukan stud: rencana induk pelestarian BCB, situs dan
kawasan, sebagai Nara Sumber,

9. Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCS,situs dan kawasan, sebagai Nara Sumber;

8. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai Nara
Sumber;

7. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai Nara Sumber;

6. Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
Nara Sumber;

5. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai Nara Sumber;

4. IVlenyiapkan bahan penetapan BCB, situs dan kawasan dalam
penilaian BCB;

3. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai Nara Sumber;

2. IVlelakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai Nara Sumber;

1. IVlenyusunpedoman teknis pembinaan Kepurbakalaan;

c. Pamong BudayaMadya:

,
,. .
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16.Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
tearn/kelornpok sebagai Nara Sumber;

team/kelompok sebagai Nara Sumber;
15.Melakukan desminasi pengetahuan selarah melalui Booklet,

14.Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
team/kelornpok sebagai Nara Sumber;

13. Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai Juri;

12. Berperan dalam 10mba/peragaan/festiva I, pameran dan
sejenisnya yang bertema sejarah, sebagai Nara Sumber;

11.Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

10.Transiterasi sumber sejarah A1ihAksara, teamfk,elompok sebagai
Nara Sumber;

9. Mengkaji informasi keberadaansumber sejarah;

8. Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, team/kelompok
sebagai Nara Sumber;

7. Mengumpulkan sumber sejarah lisan, team/kelompok. sebagai
Nara Sumber;

6. Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

5. Menilai naskah kesejarahan;

4. Menulis naskah kesejarahan, team/kelompok sebagai Narc
Sumber;

3. Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai Nara Sumber;

2. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
Nara Sumber;

1. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, tearn/kelornpok
sebagai Nara Sumber;

c. PamongBudayaMadya:

21. Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai Nara
Sumber.

20. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai Nara Sumber;

-, .
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13. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan Standar Industri Indonesia (SII);

yang.digunakan dalam media pengajaran/acuan;
12. Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan

11. Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media cetak;

10. Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media radio;

9. IVlenyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media televisi;

8. Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media pengajaran/acuan;

7. Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media cetak;

6. Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media radio;

S. Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media televisi/film;

4. Mengumpulkan data evaluasi hasil penyuluhan dengan cara
kuesioner;

3. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan masyrakat umum;

2. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap rnuka dengan siswa;

1. IVlengumpulkan data melalui studi kepustakaan untuk
penyusunan konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

a. Pamong Budaya Pertama:

(9) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang Kebahasaan
dan Sastra sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

19. Mengevaluasi hasil pembinaan kesejarahan.

18. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai Nara Sumber;

17. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku, sebagai
penyunting;

· ,
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8. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan mahasiswa;

7. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media radio;

6. Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka;

5. Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media c:etak;

4. Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media radio;

3. Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media televisi;

2. MengoIah data bahan penyusunan konsep pedoman pembinaan
kebahasaan dan kesastraan;

1. Mengumpulkan data melalui studi Iapangan untuk penyusunan
konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan;

b. Pamong Budaya Muda:

22. Mengumpulkan data bahan evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan.

21. Mengumpulkan data untuk penyusunan kamus, tesaurus dan
ensiklopedi;

20. Melaksanakan penumbuhan sikap berbahasa dan daya apresiasi
sastra sebagai juri dalam lomba penulisan esai, cerita pendek,
puisi dan festival kesastraan;

19. Melakukan tes kemampuan bahasa;

18. Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
masyarakat umum;

17. Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
siswa;

16. Mengumpulkan data evaluasi kemampuan bahasa;

15. Menyusun pedoman tes kemampuan bahasa;

14. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan juru bahasa lomba artikel;

,.
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27. Menyusun instrumen evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

26. Menerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa
Indonesia ke bahasaasing;

25. Membuat definisi tema dart bahan penyusunan kamus, tesaurus
dan ensiklopedi;

24. Menerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa
asing ke bahasaIndonesia;

23. Menyunting naskah pengayaan bahasa dan sastra;

22. Mengalihaksarakannaskah berhuruf Jawi (Arab Melayu);

21. Menerjemaahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa
daerah ke bahasa Indonesia;

bahasa pada

19.Menyusun lapoian pengetesan kemampuan bahasa pada
lingkungan siswa:

18. Mengolah data hasHtes kemampuan bahasa;

17.Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
masyarakat khusus;

16.Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
mahasiswa;

15.Mengolah data bahan evaluasi tes kemampuan bahasa;

14.Menyusun kerangka acuan pelaksanaan tes kemampuan bahasa;

13. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
raneangan KeputusanMenteri/Peraturan Oaerah;

12. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
raneangan Keputusan Presiden;

11. Menyusun intrumen penilaian dan perbaikan pemakaian segi
kebahasaandan kesastraan;

10. l"1engolah data evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

9. Mengumpulkan data evaluasi penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan dengan eara wawancara;
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15. Menyusun kerangka acuan menumbuhkan sikap berbahasa dan
daya apresiasi sastra;

lingkungan masyarakat khusus;
14 Meny"s"n laporan pengetesan kemampuan bahasa pada

13. Menyusun laporan pengetesan kemampuan bahasa pada
lingkungan mahasiswa;

12. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
Rancangan Peraturan Pemerintah;

11. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan Undang-Undang;

10. Menyusun kerangka acuan penilaian dan perbaikan pemakaian
segi kebahasaandan kesastraan;

9. Menyusun laporan evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

8. Menyusun instrumen evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

7. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan masyarakat cendekiawan;

6. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan masyarakat organisasi profesi;

5. Ili1elaksanakanpenyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media televisi/film;

4. Ili1enyusun pedoman materi penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

3. Menyusun kerangka acuan penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

2. Memaparkan dan menyempumakan konsep pedoman pembinaan
kebahasaan dan kesastraan;

1. Merumuskan konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

c. Pamong Budaya Madya:

29. Menganalisis dan menyusun laporan hasil evaluasi pembinaan
kebahasaan dan kesastraan.

28. Mengolah data untuk evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

'.
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Penilaian angka kredit Pamong Budaya yang melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal10, ditetapkan sebagai berikut:

Pasal 11

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat jenjang jabatan Pamong
Budaya yang melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6), ayat (7), ayat (8)
dan ayat (9) maka Pamong Budaya yang satu tingkat di atas atau satu
tingkat di bawah jenjang jabatan dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang
bersangkutan.

Pasal10

(11) Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Madya yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang
diberikan nilai angka kredit sebagaimanatersebut dalam lampiran II.

(10) Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia
yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam lampiran I.

24. Menyusun kerangka acuan evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

23. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasa Indonesia ke bahasa asing;

22. Menyempumakan konsep naskah kamus tesaurus dan
ensiklopedi;

21. Menyusun konsep kamus, tesaurus dan ensiklopedi;

20. Menyusun kerangka acuan penyusunan kamus, tesaurus dan
ensiklopedi;

(

19. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasaasing ke bahasan Inonesia;

18. Menyusun kerangkaacuan penyunting naskah pengayaan bahasa
dan sastra;

17. Menyusun kerangka acuan mengalihaksarakan karya kebahasaan
dan kesastraannaskah IVlelayu;

16. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasadaerah ke bahasa Indonesia;

· '
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(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap
Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan kenaikan
jabatan/pangkat Pamong Budaya, untuk:

b. Lampiran II bagi Pamong Budaya lingkat Ahli.

Pasal13

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas
Pamong Budaya sebagaimanadimaksud dalam Pasal 6 angka 9.

(4) Rincian kegiatan Pamong Budaya dan angka kredit dari masing-masing
unsur sebagaimanadimaksud dalam ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. Lampiran I bagi Pamong Budaya lingkat Terampil;

h. Pengembangan pretesi.

g. Pembinaan kebahasaan;

f. Pembinaan pennuseuman;

eo Pembinaan kepurbakalaan;

d. Pembinaan kesenian;

c. Pembinaan kesejarahan;

b. Pembinaan nilai budaya;

a. Pendidikan;

(2) Unsur utama terdiri atas:

b. Unsur penunjang.

a. Unsur utama; dan

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit, terdiri atas:

Pasal 12

b. Pamong Budaya yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama
dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan II.

a. Pamong Budaya yang melaksanakan tugas satu tingkat di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80 %
(delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir· kegiatan,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II;

,. · .
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diwajibkan mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pembinaan
kebudayaan paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan
tugas pokok.

(2) Pamong Budaya Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang rvk: setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya

(1) Pamong Budaya Penyelia, pangkat Penata l1ngkat I, golongan ruang
III/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pembinaan kebudayaan
paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan tugas pokok.

Pasal16

Pamong Budaya Madya pangkat Pembina goIongan ruang IV/a yang
akan naik pangkat menjadi Pembina Tmgkat 1, golongan ruang IV/b dan
Pembina Tmgkat 1, goIongan ruang IV/b yang akan naik pangkat
menjadi Pembina Utama Muda, GoIongan ruang N]«, angka kredit
kumulatif yang disyaratkan untuk kenaikan pang~t, paling kurang 12
(dua belas) angka kredit harus berasat dari unsur pengembangan
profesi.

Pasal15

(2) Pamong Budaya yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama dalam masa
jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling kurang 20 % (dua puluh persen) dari
jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi berasal dari kegiatan tugas pokok.

(1) Pamong Budaya yang telah memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang telah ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Pasal14

b. Paling banyak 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur penunjang.

a. Paling kurang 80% (delapan puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur utama;

(2) Jumlah Angka Kredit Kumulatif minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah:

b. Pamong Budaya Ahli adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV.

a. Pamong Budaya Terampil adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III;
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ditunjuk pada instansi pembina, bagi Pamong Budaya Pelaksana
sampai dengan Pamong Budaya Penyelia, dan Pamong Budaya
Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan Intansi
Pembina;

b. Pejabat eselon II yang membidangi pembinaan keb'ldayaan yang

a. Pimpinan Instansi yang bertanggung jawab di bidang kebudayaan
atau pejabat eselon I yang ditunjuk, bagi Pamong Budaya Madya di
lingkungan Intansi Pembinadan Intansi Pengguna;

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Pamong Budaya,
adalah sebagai berikut:

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit Pamong Budaya ditakukan paling
kurang 1 (satu) kali setiap tahun;

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Pamong Budaya yang akan naik
pangkat dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu
3 (tiga) bulan sebelum perioc:lekenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 19

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka krec:lit, setiap Pamong
Budaya diwajibkan mencatat atau menginventarisir seIuruh kegiatan
yang dilakukan.

BABVI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal18

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b
paling banyak 3 (tiga) orang.

c. Apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 40 % (empat puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 20 % (dua puluh persen) untuk penulis pembantu.

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 50% (lima puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 25% (dua puluh lima persen) untuk penulis
pembantu; dan

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama dan
40 % (empat puluh persen) untuk penulis pembantu;

(1) Pamong Budaya yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya
ilmiah di bidang pembinaan kebudayaan, pembagian angka kreditnya
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pasal17
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penetapan angka kredit Parnong Budaya dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya di lingkungan Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata.

e. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Daerah
Kabupaten/Kota bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang membidangi pembinaan kebudayaan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

(3) Apabila di lingkungan Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota belum dapat
dibentuk Tim Penilai karena belum atau tidak ada anggota yang
memenllhi syarat menjadi anggota Tim Penilai, maka penilaian dan

d. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Daerah Propinsi bagi
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau pejabat lain
yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang membidangi pembinaan
kebudayaan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsi.

c. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya I nstansi lain bagi
Pimpinan Instansi lain atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang membidangi pembinaan kebudayaan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi.

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Unit Kerja bagi
pejabat eselon II yang membidangi pembinaan kebudayaan pada
Instansi pembina, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit Kerja.

a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Pusat bagi Pimpinan
Instansi Pembina atau pejabat eselon I yang ditunjuk, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.

(2) Dalam menjalankan tugas, pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dibantu oleh:

e. Pejabat Pembina KepegawaianDaerah Kabupaten/Kota atau pejabat
lain yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang bertanggung jawab
di bidang kebudayaan bagi Pamong Budaya Pelaksana sampai
dengan Pamong Budaya Penyelia, Pamong Budaya Pertama sampai
dengan PamongBudayaMuda di lingkungan masing-masing.

d. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi atau pejabat lain
yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang bertanggung jawab di
bidang kebudayaan bagi Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan
Parnong Budaya Penyelia, dan Pamong Budaya Pertama sampai
dengan Pamong BudayaMuda di lingkungan masing-masing;

c. Pimpinan Instansi lain atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang bertanggung jawab di bidang kebudayaan bagi
Parnong Budaya Pelaksanasampai dengan Pamong Budaya Penyelia,
dan Pamong Budaya Pertamasampai dengan Pamong Budaya Muda
di lingkungan masing-masing;

, \
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(2) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai Pengganti.

(1) pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam 2
(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampaui masa tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

Pasal 21

(5) Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.

d. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota untuk Tim
Penilai Kabupaten/Kota.

c. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi untuk Tim Penilai
Propinsi;

b. Pimpinan Instansi lain untuk Tnn Penilai lnstansi;

a. Pimpinan lnstansi Pembina untuk Tim Penilai Pusat dan Tim Penilai
Unit Kerja;

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oleh:

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

b. Memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai prestasi kelja
Pamong Budaya; dan

a. Jenjang/pangkat paling rendah sama dengan jenjang/pangkat
Pamong Budaya yang dinilai;

(3) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong
Budaya, adalah:

d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota;

b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota dari unit kepegawaian;

a. Seorang Ketua merangkap anggota dari unit teknis;

(2) Susunan Tim Penilai adalah sebagai berikut:

(1) Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya terdiri dari unsur teknis
yang membidangi kebudayaan, unsur kepegawaian, dan unsur pejabat
fungsional.

Pasal 20
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angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan
jenjang/pangkat Pamong Budaya sesuai dengan peraturan perundang
undangan;

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan

Pasal 24

e. Pejabat yang membidangi kebudayaan (eselon III) pada Unit Kerja
pamong budaya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota atau Pejabat eselon II yang ditunjuk olehnya untuk
angka kredit Pamong Budaya Pelaksanasampai dengan Pamong Budaya
Penyelia, dan Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya
Muda di lingkungan masing-masing.

d. Pejabat yang membidangi kebuclayaan (eselon III) pacla unit kerja
kebudayaan kepacIa Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau
Pejabat eseIon n yang ditunjuk oIehnya untuk angka kredit Pamong
Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia, dan
Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di
lingkungan masing-masing;

c. Pejabat yang membidangi keoegawaian (eselon III) pada unit kerja
kebudayaan lnstans, lain kepaaa Pimpinan Instansi atau Pejabat eselon
II yang ditunjuk oIehnya unt...~kangka !credit Pamong Budaya Pelaksana
sampai de'lgan Pa~ Bt.rlava Penyelia dan Pamong Buclaya Pertama
sampai dengan Parmng Budaya Muda di lingkungan masing-masing;

b. Pejabat yang membidangi kepeqawaian (eselon III) pada unit kerja
kebudayaan pada Instansi yang bertanggung jawab di bidang
pembinaan kebudayaan kepada pejabat eselon II yang membidangi
pembinaan kebudayaan pada Instansi yang bertanggung jawab di
bidang pembinaan kebudayaan untuk angka kreclit Pamong Budaya
Pelaksana sampai dengan Pamong Buclaya Penyelia, dan Pamong
Buclaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan
Instansi Pembina serta Instansi lainnya;

a. Pejabat eselon II pada Instansi Pembina yang membidangi kegiatan
pembinaan kebudayaan kepada Pimpinan Instansi yang bertanggung
jawab di bidang pembinaan kebudayaan atau Pejabat eselon I yang di
tunjuk untuk angka kredit Pamong Budaya Madya di lingkungan Instansi
pembina serta Instansi lainnya;

usul penetapan angka kredit Pamong Budaya diajukan oleh:

Pasal 23

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pamong Budaya ditetapkan
oleh Pimpinan Instansi yang bertanggung jawab di bidang pembinaan
kebudayaan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Pamong Budaya.

Pasal 22

\

·,
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(4) Pegawal Negen Sipil yang dlangkat sebag2:mana dimaksud pada ayat
(3), yang tidak lulus diklat fungsional di bidang pembinaan kebudayaan,
diberhentikan dari jabatan Pamong Budaya.

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekcrjaan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2), paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkat harus
mengikuti dan lulus diklat fungsional di LJidang kebudayaan sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan oleh Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Pamong Budaya (kecuall yang b__rlatar belakang pendidikan
kebudayaan).

a. Berijazah paling rendah Sarjana (Sl)/DJbma IV sesuai dengan
kualifikasi yang ditentukan;

b. Pangkat paling rendah menduduki pang;,aL Penata Muda, golongan
ruang III/a; dan

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk certarna kali catarn jabatan
Pamong BudayaTingkat Ahli harus memenut semua syarat:

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakr ...

b. Paling rendah menduduki pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
II/b; dan

a. Berijazah paling rendah Diploma II sesual dengan kualifikasi yang
ditentukan;

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kall dalam jabatan
Pamong BudayaTingkat Terarnpll harus mernenuhi semua syarat:

Pasal 26

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan Pamong Budaya adalah
pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
PENGANGKATAN DALAMJABATAN PAMONG BUDAYA

Pasal 25

(2) Keputusan pejabat yang berwenang rnenetapkan anoka kredit, tidak
dapat diajukan keberatan oleh Pamong Budava yang bersangkutan.
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b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan pembinaan kebudayaan paling
kurang 2 (dua) tahun;

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1),
ayat (2), dan ayat (3), dan Pasal27;

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan
Pamong Budaya dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

Pasal28

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Oaerah dalam jabatan Pamong
Budaya dilaksanakan sesuai dengan fonnasi jabatan Pamong Budaya
yang ditetapkan oleh Kepala Oaerah masing-masing setelah mendapat
persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara dan memenuhi jumlah angka kredit
minimal yang ditetapkan untukjenjang jabatan/pangkatnya.

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Pamong
Budaya dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Pamong Budaya
yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara berdasarkan usulan pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat masing-masing setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara dan memenuhi jumlah angka kredit
minimal yang ditetapkan untukjenjang jabatan/pangkatnya;

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Pamong Budaya
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Pamong Budaya, sebagai
berikut:

Pasal 27

(7) Kualifikasi pendidikan, kurikulum diklat fungsional Pamong Budaya, dan
tata cara pelaksanaan diklat fungsional sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a, dan ayat (2) huruf a, ayat 3 dan ayat 4, ditetapkan
lebih lanjut oleh Instansl yang bertanggung jawab di bidang pembinaan
kebudayaan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Pamong Budaya.

(6) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat
(2) adalah pengangkatan yang dilakukan melalui proses pengangkatan
Calon Pegawai Negeri Sipil untuk mengisi lowongan formasi jabatan
Pamong Budaya.

(5) Penetapan jenjang jabatan Pamong Budaya sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2), ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit
yang diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang setelah
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud Pasal 19 ayat (1).
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(1) Pamong Budaya Pelaksana,pangkat Pengatur IVludaTingkat I, golongan
ruang II/b sampai dengan Pamong Budaya Penyelia pangkat Penata,

Pasal31

Pejabat yang berwenang dalam pembebasan sementara, pengangkatan
kembali dan pemberhentian dari jabatan Pamong Budaya adalah pejabat
yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

. -
BAB VIII

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI DAN

PEMBERHENTIAN DARI lABATAN

Pasal30

d. Tersedia fonnasi untukjabatan Pamong Budaya Tingkat AhIL

(2) Jabatan Fungsional Pamong Budaya terampil yang akan beralih menjadi
Jabatan Fungsional Pamong Budaya ahli diberikan angka kredit 65%
(Enam puluh lima persen) dan angka !credit kumulatif Diktat, Tugas
pokok dan Pengembangan Prdesi ditambah angka kredit Sarjana
(Sl)/Diplana IV yang sesuai dengan kompetensi, angka kredit kumulatif
dan unsur penunjang tidak diperhitungkan.

c. Memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang ditentukan.

a. Ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk
jabatan Pamong BudayaTingkat Ahli;

b. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional yang ditentukan untuk
Pamong BudayaTingkat Ahli; dan

(:) Pamong BudayaTingkat Terampil yang memperoleh ijazah 5arjana (51)/
Diploma IV dapat diangkat dalam jabatan Pamong Budaya Tingkat Ahli,
apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:

Pasal29

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri 5ipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sarna dengan pangkat yang dimiliki,
sedangkan jenjang jabatan Pamong Budaya ditetapkan sesuai angka
kredit yang diperoleh berdasarkan jenjang pendidikan formal yang
ditamatkan dan angka kredit lain yang diperoleh setelah melalui
penilaian dan penetapan angka kredit dari pejabat yang berwenang yang
berasal dari unsur utarna lainnya dan unsur penunjang.

d. 5etiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam l(satu) tahun terakhir.

c. Usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan
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Pamong Budaya apabila berusia paling tinggi 2 (dua) tahun sebelum
mencapai usia pensiun Pegawai Negeri Sipil.

(3) Pamong Budaya yang dibebaskan sementara sebagimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (4) huruf cr dapat diangkat kembali dalam jabatan

(2) Pamong Budaya yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (4) huruf b, dapat diangkat kernball dalam jabatan
fungsional Pamong Budaya apabila berdasarkan hasll pemeriksaan pihak
yang berwejb, Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dinyatakan tidak
bersalah.

(1) Pamong Budaya yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal31 ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan
ayat (4) huruf a, d dan huruf e, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Pamong Budaya.

Pasal32

e. Menjalani tugas belajar lebih dan 6 (enam) bulan.

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

c. Oitugaskan secara penuh di luar jabatan Pamong Budaya;

b. Dlbernentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

a. Oijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat;

(4) Oi samping pembebasan semcntara sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), ayat (2) dan ayat (3), Pamong Budaya dibebaskan sementara dari
jabatannya, apabila:

(3) Pamong Budaya Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV/e, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jenjang terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20 (dJa puluh) dari kegiatan tugas pokok.

(2) Pamong Budaya Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apablla setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jenjang terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan tugas pokok.

golongan ruang lIIIe, dan Pamong Budaya Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Pamong Budaya Madya,
pangkat PembinaTingkat I, golongan ruang IV/b, dibebaskan sernentara
dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
menduduki pangkat dan atau jabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

· '
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Prestasi kerja Pamong Budaya yang telah dllakukan oleh Pamong Budaya
sampai dengan ditetapkannya peraturan ini, masih dinilai berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Koordinator Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 62jKEP/MK.WASPAN/9/1999.

Pasa.36

Keputusan pejabat yang berwenang tentang pengangkatan, kenaikan
jenjang/pangkat, pembebasan sementara dan pemberhentian clalam dan
dan jabatan Pamong Budaya yang ditetapkan sebelum Peraturan ini,
dinyatakan tetap berlaku.

BABIX
KETENTUAN PERAUHAN

Pasa' 35

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian clan
Jabatan Pamong Budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, Pasal 32,
dan Pasal 33 ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasa.34

c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan pangkat.

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 31 ayat (2) dan ayat
(3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 31 ayat (1) tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi; atau

Pamong Budaya diberhentikan dari jabatannya, apabila:

Pasal33

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional Pamong Budaya
sebagaimana dimaksud ayat (1), (2) dan ayat (3) dapat menggunakan
angka kredit terakhir yang dimilikinya dan dari prestasi di bidang
pembinaan kebudayaan yang diperoleh selama tidak menduduki Jabatan
Fungsional Pamong Budaya.

,. · '
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TAUFIQ EFFENDI

Peraturan inlmulal berlaku pada tanggal ditetapkan.

Dltetapkan dl , : lakarta
pada tanggal : 13Mel 2008

Oengan berlakunya peraturan ini, Keputusan Menteri Negara Koordinatof
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Hamor
62/KEP/MKWASfJ/tN/9/l999 tentang .labatan Fungsional Pamong Bodaya
dan Angka Kred'1tnya, cfenyatakantidak berlaku.

Pasal41

Pasal40

Apabila ada perubahao mendasar, sehingga ketentuan dalam peraturan ini
dianggap tidak sesuai lagi, maka peraturan Ini dapat ditinjau kembali.

Pasal39

Petunjuk pelaksanaan Peraturan ini. diatur Jebih lanjut oleh Instansi yang
bertanggung jawab di bidang pembinaan kebudayaan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

BABX

'PENUlUP

Pasal38

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka menambah pengetahuan,
pengalaman, dan pengembangan karier, Pamong Budaya dapat dipindahkan
ke jabatan struktural atau jabatan fUl1gsionai lain, sepanjang memenuhi
persyaratan jabatan yang ditentukan.

BABX

KETENTUANLAIN-LAIN

Pasal31

, .



.
.._ "
~._

LAMPlRAN I : PERATURANMENTERINEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA,
NOMOR:PER/09fM.PANfSf2008
TANGGAL:13 Mei 2008

RINClAN KEGIATAN JABATAN rUNGSIONAL PAMONG BUDAYA T1NGKATTERAMPIL
DAN ANGKA KREDITNYA

No. Un~ur Sub-unsur nu!lr Kegl"!,,n Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA-. --~-- --.- ...•~_"

1 3 4 r 5 6 7

I. PENDIDIKAI'I A. Pendidlkan sekolah dan 1. Sartana (5. tlIDil)loma IV Ijazah 100 Semua jenjang_
memperoleh ijazah/gelar Diploma III (OJ) Ijazah 60 Semua jenjang

2. Diploma II (02) Ijazah 40 Semua jenjang
B. Pendidikan dan pelatihan 1. Lamanya leblh dari 060 jam Sertifikat 15 Semua jenjang

fungsional di bidang 2. Lamanya antllra 641·960 jam Sertifikat 9 Semua jenjang
kebudayaan serta

3. Lamanya 481·640 jam Sertifikat 6 Semua jenjangmemperoleh surat tanda
tamal pendidikan dan 4. Lamanya 161·480jam Sertifikat 3 Semua jenjang
pelatihan (STTPP) atau 5. Lamanya 81·160 jam Sertifikat 2 Semua jenjang
sertifikat 6. Lamanya 30·80 jam I Sertifikat 1 Semua jenjang

C. Pendidikan dan pelatihan Pendldlkan don ptllotlhan Prajabatan tingkat II Sertifikat 1.5 .
Prajabatan

II. PEMBINAA
~N

A. Pembinaan kesenian
Petestartan 5eniKEBUDAY,rl 1
a Berperen aerta dalam semsehan penggallan Seni. Sebagai Peserta Laporan 0.05 Pelaksana

Laporan 0.13 Pelaksana Lanjutan
Laporan 0.26 Penyelia

b Melakukan revltllilsasi & rekonstruksi seni dalam penggalian seni Koleksi 0.46 Pelaksana Lanjutan
c Pendokumentaslan seni

1) Menglnvenlorlsasl dokumen dan karya senl Konsep, 0.36 Pelaksana Lanjutan
2) Menoklarlfikasl dokumen dan karya senl Koleksi 0.88 Penyelia
3) Perekam karya seni Koleksi 0.31 Pelaksana

d Melakukan perawatan karyalbenda senl dan peralatan penunjang Koleksi 0.10 Pelaksana
Ploetaran seni

2 Pengembangan SenI
a Menyusun rencana_penlngkalanapresiasi dan kreativitas seni Laporan 0.14 Penyelia
b Berperan aklll dalarn pameran dan pergelaran seni:

1) Pelaku Laporan 0.74 Penyelia

2) Pemandu Setiap Kali 0.03 Pelaksana
C Melakukan penalaan rekam atau perwajahan pada produk cetak paket

apreslaal senl Laporan 0.99 Pelaksana Lanjutan
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e Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air. Anggota
Datad Mengumpulkan data persobaran silu5 dan BCB bawah air dari laporan

C Memasukkan data dalam Sistem Informasl Geografis (SIG)
Laporan
Data Peta

21Hasll Denaanakatan BCB bawah air
taooran

Laooran

b Menganalisis data
1\ Hasll reoislrasl BCB situs dan Kawasan

3lGralls oersebaren BCB.situs dan kawasan Laporan
21BCB bawah Air

0.09 Pelaksana
0.23 Pelaksana Lanjutan
0.46 Penyelia

0.14 Pelaksana Lanjutan
0.14 Pelaksana Lanjutan
0.040 Pelaksana
0.040 Pelaksana
0.13 Pelaksana
0.32 Pelaksana Lanjutan

0.64 Penyelia

Laporan

Reglatraallinvantafisasl BCB, Silus dan Kawasan
a MelekukAn Invnntarlsasi

1) BCB Situs dan KawaSAn

._ ..---f--..:....:::=-=---f--___::_:..::..::._--I-....:.....:===-==;.:;;;;.;.;

Satuan hasit Angka kredit PELAKSANA

5 6 7

Laporan 0.13 Pelaksana
Koleksi 0.12 Pelaksana Lanjutan
Laporan 0.41 Pelaksana Lanjutan

Koleksi 0.20 Penyelia

Laporan 0.17 Pelaksana

Desain 0.51 Pelaksana Lanjutan

Seliap Kali 1.12 Penyelia
Setiap Kali 0.22 Pelaksana
Seliap Kali 0.56 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 1.12 Penyelia
Laporan 0.09 Pelaksana
Laporan 0.22 Pelaksana Lanjutan
Laporan 0.44 Penyelia

Setiap Kali 0.06 Pelaksana

Paket 0.10 Peyelia
Paket 0.05 Pelaksana Lanjutan

Naskah 0,05 Pelaksana Lanjutan

c MenonvllhlRIII "nuiRIAn '-'''"yelonggnrAan pamernn, I\rggol"

C. Pembinaan Kepurbakalaan

3 Identlllkasi Koleksi

Mengumpulkan data penelitian, perawatan, penyajian dan publikasi
kolek,1 untuk lumber data

2 Pelestanan Koleksi

Melakukan oengamatan kelembaban udara ruang koleksi

c Melakukan Survel koleksi
b Menalvenlarisasl koleksi

1 Pengeloleen koleksi
a Mereolltrasi kolaksi

Butlr Kaglatan

B. Pembinaan Permuseuman

3

Sub-unsur

-----------_ ...._--+-==::.:..._-+----=:.:...:....:_ ___:I---_:__:::===------,I
d BlmblnUlln 1''''kARI KIIIIIIIIII'

11 PllnlAndulI1l
2) Mflrlllll'AI ""kel kegii.i-Iln------------- -. -----1-..::.::=:....:...:==----1--.....:..:..:....:.--+--__:_===:...._---I

1--_.....::a,__)IIIm....h.lnU!!!!.!..1I1~ollf!!n _
1---+-__ ~b:L')_1~~nlr"!lI,(Jorllllaan lomba dan sejenisnya
5 PenyebarluatlAn Informa!!i Porrnuseuman

Menw,"n nAskAh InformAsi dan publikasl museum

4 Penyajlan Kolaks,

• MenYII,"nJ)!!_tAln pAmIHA_n +- +- -I- -'-_-t

b Mel.Ioulo"n pn"nlAAn SArlln" dan prasarana pameran
11 K!!':"'I~~II!or _
2) AnuunlA

UrsurNo.
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No. Un~ur Sub-unsur Butlr Keglatan Satuan hasll Angka kredit PELAKSANA
1 3 .. 5 6 7

f Melakukan pemetaan dan penggambaran BCB situs & Kawasan. Setiap Kali 0.06 Pelaksana
Anggola Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan

Setiap Kali 0.28 Penyelia
2 Per1lndunganBCB. Situs dan Kawasan

a Memlllh wilavah sasaran cenetaean BCB situs dan kawasan Laporan 0.18 Penyelia
b Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB. situs dan kawasan. Anggota Setiap Kali 0.13

,
Pelaksana

0.32 Pelaksana Lanjutan
0.64 Penyelia

c Melakukan survai penyelamatan BCB.situs dan kawasan. Anggota Setiap Kali 0.06 Pelaksana
Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.28 Penyelia

d Melakukan studi zonning/pemintakalan. Anggota SetiaDKali 0.09 Pelaksana
Setiap Kali 0.23 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.46 Penyelia

e Melaksanakan studi nominasi warisan budaya dunia, Anggota SetiaDKali 0.25 Pelaksana
Setiap Kali 0.63 Pelaksana Lanjutan
Setiao Kali 1.26 Penyelia

f Melakukan studl analisis dampak reneanapembangunan terhadap
BCB. sllus dan kawasan
1.1Koordinalor Setlap Kall 0.13 Pelaksana

2.) Anggota senae Kali 0.32 Pelaksana Lanjutan

SetlaDKali 0.64 Penyelia
9 Melakukan studi reneana induk peleslarian BCB. situs & Kawasan. Setlap Kali 0.11 Pelaksana

Anggola
senae Kali 0.28 Pelaksana Lanjutan

seuao Kali 0.56 Penyelia

h Melakukllll flflllllangknian Il[lsii Illmuan BCB bawah air. Anggola Setiap Kali 0.12 Pelaksana

senao Kall 0.30 Pelaksana Lanjutan

Setiap Kali 0.60 Penyelia~~-. "-~-.-.---.
I Berolllall !'!!!!' (t~nkll.u!!.'11I1loonoamanan BCB Setiap Kali 0.50 Penyelia

3 Pemellhar,," IICII Sihlft linn Knwi1!1an

• Melakukllil "111111fI"lIIlIUIIIIIIl nell Sitll8 dan kawnsan
1) 9hllli k"'"Vllknn. AIlIIIIIlIA Setiao Kall 0.09 Pelaksana

Setian Kali 0.23 Pelaksana Lanjutan

Setiap Kali 0.46 Penyelia
-0' __ ._ ,.W"__,_.___ ._ .._._ ....

2) Shull tllknt~. Anllooin Setiap Kali 0.10 Petaksana

SetlaDKali 0.25 Petaksana Lanjutan

Setlap Kati 0.50 Penyella
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No. Un ur Sub-unsur Butir Keglatan Satuan has II Angka kredit PELAKSANA
1 ~ 3 • 5 6 7

b Melakuklln kegllltRn pemugaran BCB.situs dan kawasan. Anggota SetiaD Kali 0.07 Pelaksana

Setlap Kali 0.18 Pelaksana Lanjutan

SetiaDKaIi 0.36 Penyelia

c Melakuklln Rlurtl teknis pnrnwalan BCB, situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.09 Pelaksana

SetiapKali 0.23 Pelaksana Lanjutan

Setiap Kali 0.46 Penyelia
d Melakuklln perllwatlln Ben

11 Bcn Reraerak Unit 0.15 Pelaksana Lanjutan

21 BCR lidak bflraerak Unil 0.06 Pelaksana

e Membual Repllka
11 BCB Beroerak Unit 0.46 Penyelia

2} BCB Iidak bemerak Unit 0.26 Pelaksana Lanjutan

f . Melakuklln studl penataan situs, Anggota Setiap Kali 0.07 Pelaksana

Seliap Kali 0.18 Pelaksana Lanjutan

Seliap Kali 0.36 Penyelia

9 Melakukan penataan situs dan kawasan, Anggota Seliap Kali 0.10 Pelaksana

Setiao Kali 0.24 Pelaksana Lanjutan

Setian Kali 0.48 Penyelia

4 Pandokumenlasian BCB, Situs Dan Kawasan

a Melakukan Demotretan BCB situs dan kawasan Laporan/Obvek 0.04 Pelaksana

b Melakukan penoelolaan data toto BCB situs dan kawasan Obvek 0.09 Pelaksana Lanjutan

c Melakukan pembualan film/videolCD, Anggota Setiap Kali 0.07 Pelaksana

SetiaD Kali 0.18 Pelaksana lanjutan

senae Kali 0.36 Penyelia

5 Penyebarluasan Informasl BCB Situs dan Kawasan
Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, Anggota Seliap Kali 0.08 Pelaksana

senae Kali 0.21 Pelaksana Lanjutan

Setiap Kali 0.42 Penyelia

6 Pemanlauan BCB dan Situs
a Melakukan oemantauan keolatan pelestarian BCB situs & Kawasan SetiaD Kall 0.28 Penyelia

b Melakukan oemantauan keaialan oeleslarian BCB bawah air Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan

c Melakukan pemanlauan kegialan pemanfaatan dan pengembangan BCB
Setiap Kali 0.28 Penyeliasitus dan kawasan

7 Evaluasl BCB dan Situs

a Melakukan evaluasi keoiatan pemanfaatan BCB situs dan kawasan Setiap Kali 0.28 Penyelia

b Melakukan evaluasi kegiatan peleslarian BCB dalam air Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan

~'".0
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No. Unsur Sub-unsur nutlr 1<1I(,... IlIn Satuan has" Angka kredlt PELAKSANA~..- .. - ._- -1 2 3 " 5 6 7
III. PENGEMBANGAN A. Pembuatan karya tulisl ilmiah 1. Membuat kAryn 11I1""'"l1lnll/ll'IIIII,lonllll'I;III, ponr,knllnn, survoi, dim "'nll

PROFESI di bidang pembina an evaluasl dl bldnng Ilnmhlnnnfl ~oh\l(tnYilan Yllng dl publlkn81kan
kebudayaan

a, Dalsm bttntuk huklt Villi!! ,tlt"rhltk,1I1 <Ian ,lIeftnrknn sncnm nnsionnl Buku 12.50 Semua jenjang.." -_'-
b. Dalam bentuk mol,,'nh IIIIt'nll ynnq tI'nkui oleh lIPI Naskah 6 Semua jenjang

2. Membuat karyallllllliiiiniiiilitwIIII fl,;,lOtlhlln,po;lgknllnn,survei, dan atau
.'._-_.

evaluall dl bldnng Jlnlllhhlllllli kohlldnYllnn ynng Udnk dl pubhknnikan

a. Dalem bentuk hukn Buku 8 Semua jenjang----_ .. --
b, Dalam bentuk mnknlnh Naskah 4 Semua jenjang

3. Mambuat karya lulill hnfupH Ullln"nn ainu ulasan IImlBh hasil gaga san
sendln dl bldang pomhlnnnn knbudnY;l:In yang dipubllkasikan :
a. Dalam benluk buku ynn" dlterbilknn dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b. Delam bentuk malnlall IImlah yang diakui oleh LlPI Naskah 4 Semua jenjang
4. Membuat karya tullslllmiah herupa linjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan

sendln dl bldang pemblnaan ksbudayaan yang lidak dl publikasikan :

a. Dalam bentuk buku Buku 7.00 Semua jenjang..--- ..

b. Dalam benluk mnkn.nh Makalah 3.50 Semua jenjang

5. Membuat lullaan lIm1nh dl h,ilnng pomliinaan kebudayaan yang
dlsebarluaskan molA'ul MmUa Mossn Naskah 2 Semua jenjang

6. Menyampalkan pralArnn hnrupn IInl"llOIn, gagasan, alau ulasan ilmiah
dalam pertemuan IImlnh dl hldong koturdayaan Naskah 2.50 Semua jenjang

B. Penerjemahanl penyaduran 1. Menerjemahkanlponyadurnn buku atau karya ilmiah di bidang pembinaan
buku atau karya IImlah di kebudayaan yang dlpubllkoa.kan :
bidang pemblnaan a. Dalam bentuk buku yang dllerbllkOln dan diedarkan secara naslonal Buku 7 Semua jenjang
kebudayaan

Dalam mala'ah IImlah yang dlakui oleh LlPI 3.50 Semua jenjangb. Naskah

2. Menerjemahkanlpenyaduran buku atau karya ilmiah di bidang pembinaan
kebudayaan yang tldak dlpubllkasikan :

a. Dalam benluk buku Buku 3.50 Semua jenjang

b. Dalam benluk makalah Makalah 1.50 Semua jenjang

C. Penyusunan pe~oman 1. Menyusun pedoman standar penyelonggaraan pamong budaya yang diakui
pamong budaya oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisala dan dledarkan secara Naskah 5 Semua jenjang

naslonal

2. Menyusun pedoman umum, petunjuk teknis pamong budaya Naskah 3 Semua jenjang

D. Pemberian konsultasi 1. InstllUsi Laporan 1.50 Semua jenjang
pamong budaya yang
bersifat konsep 2. Perorangan Laporan 1 Semua jenjang
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No. Unsur SulMmsur Butlr Keg'llIn Satuan hasll Angka kredlt PELAKSANA
1 2 3 ., 4 5 6 7
IV PENUNJANG TUGAS A. Pangajat/Palatih dl bldang

PAMONG BUOAYA pemblnaan kebudayaan ~11h ,tOda,""tclic"".1I " ..II ,ltIlllllhan peoaweI SetiapJam 0.03 Semua jenjang

B: . Paran serta dalam . Menglkul HmInIfIloll•••.,.,lIkonf",."al a.bagel :
semJnarnOkakaryai .--.
.konferensl dl bldang a. Penn...., Setlap kall 3 Semua jenjang
pemblnaan kebudayaan

.__ .

b. ModeNtOtlPemblhlllllNnrD I,,,,,h," Setiap kalt 2 Semua jenjang---c. Peufta Setlap kaD· 1 Semua jenjang
C. Keanggotaan dalam ·MenjaclIanggot. CWV'''""lIalptl""" IIIII"UIlI :

organlsasl profesl dl bldang --_ . . ..
pemblnaan kebudayaan a. PeftguM .,,'" Setlap tahun 1 Semua jenjang-.-.~.

b. Anggoll III. Setlap tahun 0.75 Semua jenjang
0 KeanggOtaan dalamTirn

Penllal Angka Kredl' Jabalan Menjlldl.nneMl 0111111"" 1'111111111""Ukll KlOdll J.b.'.n Funoslonal Pamong Sellap tahun 0.50Fungslonal PamOtlg (\lIdllya Bud.yo

E Perolehlin p.enghargnanl MOfItt'MtRllllhpeftUh'rt,llo"IIII11It1n101"1Hn'YIl L.l1CIIne Klryl Salya:
:tandaJasa ..--.__ .. ,._ ..

a, 30 CtloltMlluhl 'ahlill TandaJasa 3 Semua jenjang- ..
b. 20 CdultMlluhl 'Ohllli Tanda Jasa 2 Semua jenjang

c. 10 Cleputu") ,..hull TandaJasa 1 Semua jenjang
F Perolehan gelar kesmjanann Momporolett 0II1n, IU'"11111111111111 yIIIIU IH'olk•• Iual Hngen bldang 'ugss :

Jalnnya .-. •.
o. sartanelDlplotnn IV Ijazah 5 Semua jenjang._-_. -- .-.
b. Strjllne Mudo/Olplt "" .. III Ijazah 4 Semua jenjang

MENTE EGARA
PENDAYAGUNAANAP TURNEGARA,

"V~ ---TAUFIQ EFFENDI

.
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LAMPIRANn : PERATURANMENTER!NEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA,
NOMOR:PER/09/M.PAN/S/2008
TANGGAL: 13 Mei 2008

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYATINGKAT AHLI
DAN ANGKA KREDITNYA

No. UnsLr Sub-unsur Butlr Kegl_tan Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
I. PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah dan 1. Sarl_n. (S.111OIplomarv Ijazah 100 Semua jenjang

memperoleh Ijazah/gelar 2. Magister_1S.2) Ijazah 150 Semua jenjang
2. Doktor (S.3) Ijazah 200 Semua jenjang

B. Pendidikan dan pelatfhan 1. Lamanya lebth dari 960 jam Sertifikal 15 Semua jenjang
fungsional dl bidang 2. Lamany. antare 641·980 jam Sertifikal 9 Semua jenjangkebudayaan serta
memperoleh sural tanda 3. Lamanya 481·640 jam Sertifikal 6 Semua jenjang
tamal pendidikan dan 4. Lamanya 181-460 jam Sertifikal 3 Semua jenjang
pelatlhan (STTPP) atau 5. Lamanya 81·180 jam Sertifikal 2 Semua jenjangsertifikal

I 8. Lamanya 30·80 Jam Sertifikal 1 Semua jenjang
C. Pendidikan dan pelatihan

Prajabatan Pandldtkan dan pelallhan Prajabalan tingkal II Sertifikal 1.5 -
II. PEMBINAAN A. Pembinaan Nilai Budaya 1 Pelestartan NHaiBudaya

KEBUDAYAA •• ~aun rencena keglatan pelestarlan nilal budaya Rencana 0.09 Pertama
b. Menwaun pedoman 118leslarlannilai budava Konsep 0.54 Muda
c. Mellkllnahn Invflnllulsasl nilAIbudaya Laporan 0.50 Pertama
d. MeIIkuhn pemblul~~~e Record 2.22 Madya
e. Mendoklf,"!n'I'~lIn nllAI bu!tnva Rekaman 0.74 Muda
f. Manaalotl doll.!'!!!e" nlll'~budll)'A Laporan 1.52 Pertama
g. Melikullin t'lnllll.,IIII

1) AIIh All .. ,. Naskah 2.02 Muda
2) Alih nl~~~ __= ==-:-.. Naskah 3.03 Madya

h. Memetlklll.!.1l1n!,!hllll~y.!'___ Laporan 0.60 Muda--_ .._.,

2 Pengemblngln NIIIII1I..,tAYA
a. Mengolah """ ",enyu.un bnhnll In'ollnaal nllal budaya dalam benluk

1) na.k.h ""Ilu Naskah 3.03 Madya

2}_IIDk.h i'~Q~1 ~-=: Naskah 0.82 Muda
3) na.kAhl~lInel . Naskah 0.34 Pertama
4) na.klh mldlA elflkl,onlk Naskah 1.18 Muda
!I) a"IkAI m';"IA ~.ill-k---· ...

Naskah 2.19 Madya
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No. Unsur Sub-unsur Butlr Koglatan Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7

b. Menyuwn moIh .. nilm hudBya Naskah 2.73 Madya
c. Berperan llllri" nnlR", pomblnann dan ponnombangan nilai budaya

1) nare IlIm'MI, Setiap Kali 0.09 Madya

21 moderator ~nmlnnr/dlskllSifdinloa Setiap Kali 0.06 Muda

31 Iutllomhnlfnlltlv ..I SetiapKali 0.12 Muda

41 oemarKllIllnmnrnll Setiap Kali 0.16 Pertama

51 Danilia SetiapKali 0.30 Pertama

81 DllMrlII SetiapKali 0.15 Pertama

d. Melakukan Ilonaamalnn asoek·nsoek nilai budaya Naskah 4.70 Muda

f. Melakukan 8081ali508inl1al budava SetiapKali 0.36 Madya

g. Melakukan fllllUilasi dan advokasi nilai budava SetiapKali 1.26 Madya

B. Pembinaan Kesejarahan 1 Perencanaan. Pnmblnaan KesejarallOln
a. Meovusun RfIflCana KO(Ilatan Pnmbinaan KcseJarahan Laporan 2.25 Pertama

b. Menyusun pe<loman pomblnaan kosaJarahan
1) Mandlri Naskah 1.76 Muda

2) TeamiKalomook
al NaraSumber Naskah 2.64 Madya

bl Koordlnalor Naskah 1.76 Muda

cl Anggota Naskah 0.88 Pertama

c. Melakukan soslatlsasi padoman pemblnaan kesejarahan
11 nare lumber Laporan 0.36 Madya

21 moderator Seliap Kali 0.24 Muda

31 Penvall Laporan 0.24 Muda

41 oeserta SetiapKali 0.12 Pertama

d. Memberikan blmblngan dan pelatihan
1) nara sumber Laporan 0.36 Madya

21 mederator Setiap Kali 0.24 Muda

3) Penvall Laporan 0.24 Muda

4) oeserta Setiap Kali 0.12 Perlama

2 PenuUsan Sejarah
a. MeIl)AJ8UflkeraO(lka aeuan Olllllliisan Keseiarahan Laporan 0.46 Pertama

b. MenuUs noskoh kasejarahan
1) Mandlri Naskah 4.88 Muda

2) TeamIKelompok
a) Nara Sumbar Naskah 7.32 Madya

b) Koordlnator Naskah 4.88 Muda

cl Anauola Naskah 2.44 Pertama

C. MenUal nBllkah kfll'njarahan Naskah 1.41 Madya

.1\1
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No. Unsur Sub-unsur 8ullr Kngtalan Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 ,I 5 6 7

3 PftIe.t"rllln Sumh". '1"1'" "II
a MttngtlmplJl~ltfl~;ttt'" ,m Rlllltlllh

1) Tortull&
a) MAIl!tlll Naskah 3,84 Muda--._-_-_ -_. .._.

b) T..n,,"I\"I.ItIlI"'~
(1) NAill :'lIIlIhlll Naskah 5.76 Madya
(2) KIN;r;il;",t,,; -=_ Naskah 3.84 Muda

(3) AnUIl'!!!! Naskah 1.92 Pertama
2) Lllan

a) Mnndlll Naskah 0.64 Muda
b) TlllllniKolnrnlMlk

(1).Nnm Sumilor Naskah 0.96 Madya
(2). Koordin~tnr Naskah 0.64 Muda
(3), Anggolo Naskah 0.32 Pertama

3) Audio VISUAl
~ Mondlll Naskah 0.50 Muda
b) TenmIKolnmlKlk

(1) Nflrn SIIUlhnr Naskah 0.75 Madya
(2) KllflI,Ilrllltnr Naskah 0.50 Muda
(3). AnW"i~! ___ . Naskah 0.25 Pertama

b MenQkalllnfollnnRi ~nhorndnnnsurnbor sojnrnh Laporan 0.75 Madya
C Transltarall Rllmhor~ojnrnh

1) Aflh AktlfllR
a) Mandtll Naskah 1.00 Muda
b) ToamiKolompok

W. Nara Sumbar Naskah 1.50 Madya
(2). Koordlnntor Naskah 1.00 Muda
(3). Anggola Naskah 0.50 Pertama

2) Alih BahARa
a) Mandlrl Naskah 1.00 Muda
b) TeamiKelompok

(1).Nara Sumber Naskah 1.50 Madya
(2). KoordinAtor Naskah 1.00 Muda
_ru. AI1ggQta Naskah 0.50 Pertama

d Berpe18ndIm lomba/peragaan/fcstival,pamerandan sejenisnya yang
bertema aelarah
1) Pemandu SetiapKali 0.24 Pertama
~} Nara Sumbar Setiap Kali 0:36 Madya
3) Penata Letak SetialLKali 0.28 Pertama
4) Juri Setlap Kali 0.36 Madya
5) P_rta SetiapKali 0.28 Pertama
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c MenQanallftI81f1nl~-iflnl&kesenillll
3) Kurator Drnnmlur Koreogrnlor, dan Kompuser
2)_ Nara Sumhor

b Serperan serta dalam serasehanpenggalian Seni
11 SebaaaiPesortn

1 Pelelltartan Senl
a MenY\ltlunrell(;nnll Peloslarian Seni

-------------.

- .._ ._-----_ •.__ ..

- ..--------

d Memberlklln Ilfmyulllhnn Innlanll peles.:.::tA"'r.;;_ill"'n_,s"'e::..:nl:.._ +-_===-_+ +- --I
2 Pengembangan Snnl

a Serperan nktilllnllll1l pameran linn perqelaran senl:

1) Nara 511111hll.:..'_. --------------1---=:=;="---1---:-=---+------:--:--''-----1
2) Penulltl .

---"-'- ..-----------j------t----=---+--------t
('I 1,,,"Il'~"lo"'pflk

I------JIII NUl"~i~".!!~'~.
1- ..(11) 1(1.,"llnl'lo' .

II IAIlIIII"ln .
n] RtI~1I

I----.J.,;.J ('ll__Mlllutlll
(', 1'''"''/~''ItIlIlI,"k

1- ..lnl NIIJII~l'"llhlll
1- (hll(IHII""1111'" ..... _ ._._. _
1- ".,(II)A._"UII"!!t_ ...
I---:~::-:-'" (:3=t1)•.!.'flIlY"IIII' 'II. --- ..

2) TRtnlll1lllkll
t-__ .;;;@}_"",,-,Nc.;.A,,·:i.-'ORBIIIIIII"'·_==

bl Mc~I';IIIII1"
1-+_.....:C::L:I.....:...P.:.:;nn.:.:;n::.:.ri·~=·---· ·_·:_t-=--=-~~~~~~~_=_~~_=__=__=_-==~~==-_=__=_-=-~~_=__=__=__=_-=-~~~~~_=__=_-=--=--=:
4 Pemanlauan dan [vallln.1 HASII Plllllhinaan Kosejarahan

1 Memantau IlfIlnkAanllnn kngI8t"'~.:.:k.::cos"'e:LJi:.:.:lr.::a;..:ha:.::n.:.._ .._t-.......,......:...---+_------+----------1
2 MengevaluAftlhnnll pnmhlnaan kllsejarahan

t- (,._lh"-'-'IK"'o=onf!!!_'!!2!....._.. t-_.,.,..;.--:-.,-_+ __ ...:..:..::..:....__ I-____'_=:.::....__ --1
1- tr.)~.'IIII"I_n__

h) Boo~I'"
1- .J.,;.J(11Mill"''''
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Naskah 0.92 Pertama

Naskah 2.76 Madya
Naskah 1.S4 Muda
Naskah 0.92 Pertama

Naskah 4.12 Muda

Naskah 6.1S Madya
Naskah 4.12 Muda
Naskah 2.06 Pertama

Naskah 8.24 Muda

Naskah 12.36 Madya
Naskah 8.24 Muda
Naskah 4.12 Pertama
Naskah 12.36 Madya

Selia Kali 0.12 Madya
Selia Kali O.OS Muda
Selia Kali 0.04 Pertama

Laporan 0.40 Muda
Laporan 1.20 Madya

Rencana 0.15 Pertama

Laporan 0.26 Pertama

Koleksi 0.26 Muda

Laporan 0.39 Madya

Konsep_ 1.0S Madya
Laporan 0.36 Muda

Laporan 0.63 Madya
Desain 0.66 Muda

5 6

(2) Tf\nmlKnlompok
(II) N.nA Sumbar

e Melakukan dllsminosi penqetahuansejarah melalui :
1) Media CelBk :

a) Leonel
_(1JMondirl

C. Pembinaan Kesenian

7432
PELAKSANASatuan hasil Angka kreditButlr KeglatanSub-unsurUnsurNo.
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No. Unsur Sub-unsur Butl, Keglatan Satuan hasll Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7

b Melakukan Eksorlmenlasl krealifilas Seni Setiap Kali 0.42 Pertama
C MenaamaHlemuan kreakliyilas seni baru Panduan 0.28 Muda

d Menvusun Bahan Informasi Seni Naskah 0.27 Pertama
e Menulls resensi senllkrltlk senl di media massa Laporan 0.87 Madya

0 Pembinaan Pennuseuman 1 Pereneenaan
a Menyusun rencana keglalan pembinaan Permuseuman (yang belum Rencana 0.16 Pertama

2 Pengelolaan Koleksl
Menllal benda calon koleksl Koleksi 0.11 Pertama

3 Peleslarlan koleksi
a Menyusun oedoman oerawalan dan Dendokumentasiankoleksi Konsep 0,78 Madya

b Melakukan konservasi koleksi Konsep 0.08 Muda

c Merestorasl Koleksi Koleksi 0.37 Pertama

d Membual Visual rekaman koleksi Laporan 1.08 Madya

e Membual Reolika koleksi Koleksi 1.00 Muda
4 Identlfikasl Koloksi

a MenaanaHsisdata koloksi Laporan 0,30 Madya

b Melakukan oonolilian koleksi Laporan 0.20 Muda
5 PenyaJlanKoleksl

a MenvusunmaIer! cameran. maten koleksi Naskah 1.32 Muda

c Menoevaluasl keoialan oenvelonooaran oameran Koordinalor Laporan 0.66 Madya
6 penyebarluasan InformaAIPerrnusouman

a, MenYIIllunnatlkah informasi dan Ilublikasi museum Naskah 0.15 Madya

b. Membual nllllkllh fifllllvldoolCD HKlmlhomollllOOlenlangmuseum Naskah 0.36 Muda

c. Melskukan IMlflyul"hnn 10nlal111museum Laporan 0.18 Muda
E Pembinaan Kepurbakalaan 1 Perencanalln I'nlldllflll'''' KOl'urhnk"I'I"'I

a MenYUIIH',""" ''''f1.Kou!!!!~~~l~I·".hlnaanKOjlllrbakalann Rencana 0.18 Muda

b Many,.. un l""IIIIIlillllf'.k.!!!~J.!!.!I"""",:u,-~"hAkl1lllan Pedoman 3.39 Madya-_.
2 Reglllrallllnv,,"I111lon.. IIcn, Sl1l1nd,III KawBfiilll

a Manyu""" Inll""u"'flllI:,I.I!_HI!""'I~;'~~' Monografi 0.14 Pertama

d Mahlkukll" 1"00""1"",,,111111'"111111i1",I)I""",lIh.9howah rur
11 Nnrll ~ulllh'" . _.....-_. ._ .. Seliap Ka'i 0.42 Madya
21 Koonli'IIlllfl' ... SetiapKali 0.64 Muda

3\ AnlKlI;i~
..--. - ..•~.- .._._ .. ,_

Setiap Kali 0.32 Pertama... ..--.•~----... ----- -
n MII'lIk"kn",,,,,m'I,,,,,, !lml,""lf,,,ilIllh;"lln nr.1)HilliS'" Knwnsan

1) Nllrft .""IIIfI, ----- --- -_.---_. Setiap Kali 0.42 Madya
21 Koordillniu;-- Seliap Kali 0.28 Muda

3\ AnUU!~~ .
----- --_._-- ." _._- ...

SetiapKali 0.14 Pertama--._ .._---_ -_'
I Mlllllkukll" ,'IIIIIIIU~1I1f~hownh 1111 (YOflllhnlurn torconlum) Laporan 0.18 Muda

[)2
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No. Unsur Sub-unsur Butlr Koglatan Satuan hasll Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7

3 Petlindungan BCA. SHII~,Iftn K"WIIS""
a Menytapkanhl'lhl'lll Jl,,,,nlnpnnDeO. situs dnn'kllwason

1) Pentlalan 1I,q1______ Unit/Laporan 0.42 Madya

2) MenytJsun_".!!.~JlJlOnolllpnll 6CB Konsep 0.28 Muda

b Melakukan n~~~nvlI~'fl,,"yo'nmntan BCB, silus dan kawasan
1) Nafa sunll_",_,_. SetiapKali 0.54 Madya
2) Koordtnntor Setiap Kali 0.64 Muda

3) Anggola SetiapKali 0.32 Pertama

d Mengananslshllsi' nkllkavast Laporan 0.64 Muda

a Malaklikan lIuNai ponye'amalsn DCB,situsdan kawasan
1) Nata lIumhor SetiapKali 0.15 Madya
2) Koordlnalor Seti~Kali 0.28 Muda

3}_ A_nggota SetiapKali 0.14 Pertama

f Melakukan studi zanning/peminlnkatan
11 Nata sumbor Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koordtnator Seli~Kali 0.46 Muda
3) Anggota SetiapKali 0.23 Pertama

9 Melaksanakan studi naminasi warisan budaya dunia
1) Nara sumbar Setiap Kali 0.45 Madya
2) Koordinator SeliapKali 0.30 Muda

3) Anggots Setiap Kali 0.63 Pertama
II Malakukan studt anailsis dampnk rencana pembangunanterhadap BCB,

sllus dan kawasan

1) Nara sumbor SetiapKali 0.45 Madya
2) Koordtnator Seliap Kali 0.30 Muda
3) Anggola SetispKali 0.32 Pertama

I Malakukan studt rencana induk petestarlanBCe, situs & Kawasan
1) Nara sumbor SeliapKali 0.84 Madya
2) Koordlnator Setillp Kali 0.56 Muda
3) Anggota SetiapKali 0.28 Pertama

j Berperan sorta datampenyusunan konsep peraturan pemanfaatan BCB SetiapKati 1.95 Madya

k Melakukan pengangkalan hasit temuan BCB bawah air
1.) Nata sumber SetiapKali 0.69 Madya

2.1Koordlnalor SetiapKali 0.23 Pertama

I Men!adi saksl ahll datam persidnnganperkara petanggaran Kasus 0.18 Muda
4 Pemellharaan BCB. Silus dan Kawusan

a Melakukan sludt pemugaran BCB situs dan kawasan
1) Studt ketayakan

1) Nara Run,bIlI SetiapKali 0.42 Madya
2) Koorrlinatol Setiap Kali 0.36 Muda
3) Anoontn SeliapKali 0.23 Pertama

"\
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b Melakuksn evaluasl kegiatan pameran

7 Evaiuasi aca dan Situs
a Melakukan evaluasl keglatan pomanfatan dan pengembangan BCe situs

dankawasan

f Melakukan evaluasl keglatan pemanfatan dan pengembangan BCB situs
dankawaaan

e Metakukan 'asilitasl dan advokasi BCB situs dan kawasan
2) l<oordinalOr

d Melakukan pameran BCB situs dan kawasan
1) Nara lumber

e Melakukan lIOIIialisasl BCB.siltls dan kawasan
b Melakukan porllulhoklran inlormasi hormlPllgG

2)Medla Eleklronik

6 Penyebarluaaan Inlonnnsl BCB Situs dan Kawasan
a Menyuaun bahon pnnyebarluar.rtn Informasi BCB dim bentuk

11Media Celnk

21KoordlnRtor
1) Nara lumoor

9 Melakukan Il"IInl1l1l1l ftlltl~ clan kaw8san.
1) Nsra Aumhnr

3) AnggolA
2) I<oordlnnlnr

f Melakukan 6111111penmaan situs
11 Nara IIl1mhor

e Melakukan Q8njJujian bahan perawatan
d Melakukan anAlisl! malerial BeA

2) ShHIII"~,"_
11 NIIII' AIIII~If"
2) Kon';tUl~.·if;'" ._.- .._

t----3::.1II--'-'A:;.:~,11I .~=.~..- =..__.._,....-._._
h Mftlllkuknn ~... ~"'''"I''.lIllInnr'''IIICR,!"tu~ ,llIn knwnsnn

1)Nllrlllllllllhn,
2) KOOrdlnnlo,'= -==::~-------------- .
3)An~tA --------------+-~~~~~-~~-~~-~~~--~

c Metakukan Ihutl 'nk"I~ 110rItWn'i~'lBCB,sitU5dan kawasan. -
1) Nara au",hm
21 Koordlnlllfl~-- ----.--
31 A~ma ------------r-~~~~;_-~~--+--~~~--~

3) Anggoln _. _
5 PendokumentAlllnn nco. SIIU8 dnn l(ilWaSiln

a Melakukan Rlllllillifl .Inkumcn 11I~~l.:.;B::.C::.O~.:_::s::.:ih:.::I!I.:..(:.::ln::.:n.:..k::.:a::.:w;:.:a=s::::a:.:.n~--'---'F=c::::.:,:":-,<z.:::!.:....+__ ,::,:":,:::-_ _'r--__ -:,,~;::,,,,-----I
b Mener1emnh~"" IInftkripsl loin .~":.:ri:::b::-:":.:I":!:ls!!...:.:n::.::!I:::ln~g'k::::e:.:b:::a!!.h!!!a::::sa~ln.:::d::=o:.!ne:;:;S::::i;c:..I_-I=====::'_+_ __;::,;",!,:::'___-I "':':'::::::'~ __ --f
c Melakukan pnmbuntnn film/vicino/CD

32

No. Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA
5 6 7

SetiaQ_Kall 0.42 Madya
SetlapKali 0.42 Muda
SetlapKali 0.25 Pertama

Setian Kall 0.54 Madya
SetiapKal1 0.36 Muda
Setiap Kali 0.18 Pertama

Setiap Kali 0.27 Madya
SetiaDKali 0.46 Muda
Setiap Kali 0.23 Pertama
SetiapKal1 0.28 Muda
SetiapKali 0.64 Muda

Seliap Kall 0.42 Madya
SetiapKali 0.36 Muda
seuao Kali 0.18 Pertama

Seliap Kali 0.72 Madya
Seliap Kall 0.48 Muda
SetiapKali 0.24 Pertama

LaporaniObyek 0.10 Muda
Laporan/Obyek 0.15 Madya

Setiap Kall 0.54 Madya
Seliap Kali 0.36 Pertama

Setiap Kali 0.09 Pertama
SetiapKali 0.14 Pertama
SetiapKali 0.32 Muda
SetiapKali 0.28 Muda

SetiapKali 0.42 Madya
SetiapKali 0.36 Muda
SetiapKali 0.28 Muda

SetiapKal1
Muda

0.28

SetiapKali 0.28 Muda

SetiapKal1 0.18 Muda

Bullr KnglatanSub-unsurUnsur



55

Muda0.18Laporan2) ManvuI"n Inltrumen Denlalalan

Madya0.27Kerangka aeuan

3. Penganda"an bahala dan sastra
e. Menllal dan memptlrbalkl pemnkaian seol kebahasaan dan sastra

11 Menvulun kerllnoka aeutln

Madya0.41Laporan4) Manyulun llooran evatu8fti

Laporan Muda18.0031 Menoola" data

Pertama0.05Laporanb) KUI.lOner

Laporan Muda0.18a) Wawancara'
2) Manaumoulkan data eyalullsi denaan cara :

Naskah Madya0.27
c. EYaluasl hal" penyuluhan :

11 Menyusun Inatrumen eYaluas!

II Malyarakllt cendeklaw8n. Kalt 0.09 Madya
dl Mllyarakal Oroanlsasl Profes! Kalt 0.09 Madya

bl Mahsalaws . -I__...:Ka=:Ii:......_+__ O:.;.::.oS=-_-+ ..:.M::.::u::d::a:......__ -I
01 Ma.yarakalumllm Kali 0.02 Pertama

2) Menam.h.~d~a~t.~ ~ __ ~L=a~po~ra~n__ ~ __ ~o~.2240~__ ~ ~M~u~d~a ~

31 Merum".kan ~n~"(tll,,~,a:::n:....._ -+ _ __:.K=o:::n=se~p!:.__+-_-=0;,::.2:.;7:......_-+ ..::M;,::a::d::;y:.:a:"""__ -I
4) MemaD.'~~!llIn man1.!!.'nJ:.:'u::.:rn::.:o::.:.k:.:8::.:n..:.k:.:o:;_:n:::;sa::J1P:..pl::'e::.:d::o:::m:.::a::.:.n.:.._-+ __ N_;a:.:s:..:.ka~h_-+ O:.:..:.20=--_-+ ....:M=ad:::y~a=____ -I

2. Penyuluhan kllhllhlliundan kf}~Mtraa"
a. Menylapkan ,'flnYIlIt,hnn

1\ MlnYI!~Uf!~fl'""g~.!'_lIcuRlI e:.:::o;.;.oyz..:'::.:llu::.:h::.:lI::.:.n:....._ -j....:.K=e:..:.ra=n.:!g~k=a:..:a::e=u.::a:..:.n+_-__:0:.::.2:;7:......---+---..:.M:.::a=d::!y:.:a=-----I
2) MenY!~."n JI,!'I"m~I!_!!'~I.." p~o::.:nI.:y'::.:'I~uhc:.:.=.:n.:.._ . .... Naskah 0.54 Madya
3) Manyu.ulI "".1.111 f'''''Yllllihon molalul

1-__ .!!.IwM=.lIll1t"l!lvitl Naskah 0.45 Muda
1-_ _..:bi!l',~M~.dl.·;~;I'" ..--.-- ------------ ·--+-.....:..N=a=s:.::ka=h:......-l----=0:..:..3:..::S=----+---...:M=ud=a=-----I

1-_-'O~))~M:.::."'dla;!;i.k ._ ..-- ===_. -. Naskah 0.27 Muda
1-_-'d~:t)~T_=a=lall.;~~~II-=--=-= ._._-+_ _:..:N.::as:::k.::a:.:h:......-+__ ...:O:.:;.3:..;O:......_-l- .:.:M::u:.:d::.a -I
b. Mllaklanllk,,,, p,,"yuluhnn mnlolui

1) Madia t.t!lvl.,IIUm Kafi O.OS Madya

2) MedI"~~-'- .==_~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~=-=_..._·_~~~~~~~~K_a:::_I:....i~~~~~~~~~0~.0~4~~~~~;~~~~~~M~u~d~a~~~~~~_t
3) Talap mllka
II Stlwa Kafi 0.03 Pertama

b) Stud! ''1D.nOlln· Laporan 0.27 Muda

1. Penyuaunan pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan

a. Menyulun konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan
1) Mlngumpulkan data melalui:

al Studl kapu.takaan· Laporan 0.09 Pertama
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Satuanhasil Angka kredit PELAKSANAButlr Keglatan

F. Pemblnaan Kebahasaan
3

Sub-unsur
2

Unsl rNo.
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No. Unsur Sub-unsur Butt, Kegtatan Satuan hasll Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7

3) Mengumpulkandala dan manilai pemakaian sagi kebahasaan dan
kasaslraan yang digunakan didalam

8) Media lalavlsllfilm Laporan 0.05 Pertama

bl Media radio Naskah 0.05 Pertama

cl Media celak Naskah 0.05 Pertama

dl Media oenoaiaran/acuan Buku 0.09 Pertama
4) Manyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesaslraan yang

dlgunakan di dalam

a} Media lelavisi Laporan 0.02 Pertama

b) Media radio Naskah 0.02 Pertama

c) Madia celak Naskah 0.02 Pertama

d) Media oenaaiaran/acuan Buku 0.14 Pertama

6) Memporbaiki pernakaian bahasa yang digunakan dalam rancangan
sl Undana-Undnna Rancangan 1.35 Madya

bl Peraluran Pomerinlah Rancangan 0.68 Madya

cl Kaoulusan Persiden Rancangan 0.45 Muda

d) Keoolusan MenlerilPeraluran Daerah Rancangan 0.18 Muda

a) StandAr lndustrt lndonosia (Sill Naskah 0.23 Pertama

f) JUnl hAhasA_lomhaiuli~."1 Naskah 0.02 Pertama

b. Malakllannhnn In~~"mnrnpuan "ahasa :
1) MllnYU~fI I'!"_to'nnnlos h"''',-!Duanbahasa Pedoman 0.23 Pertama

21 MllnvlI~lIf1 ~""'II\lhj!_I_lI:I!,~n1'''lak~;If!!l:''! tOli knrnilml>Uanbahasa Kerangka acuan 0.18 Muda

31 MllnOUl"I'"I~,'" oIlI.II':_!l.".!'!t.w1'k",ni~IIIII hohasa Laporan 0.09 Pertama

4) Mflnuuhlh ,Inl" I",~~,!'!.OVIII",lSi Laporan 0.18 Muda

5) MfinvlI~III' """,,,Uhlll trlR hllllllllllpliOin hllhnsa baollingkungan
III SI~Wtl Naskah 0.09 Pertama.. , ._ _--_-_-- .,__ .
b) Mj'!I""ftW" Naskah 0.18 Muda....... - .-~--..

cl Mn~y'"II~II' ""'"n~.. Naskah 0.09 Pertama._-_.
11) M,,~y'"llhlll ~lnIH.'!~._. Naskah 0.18 Muda.-.

Bl Mninhukllll I,," ~"""'!!'I'~1I111hi.!!.'!!":' Laporan 0.02 Pertama

7) Mllno(!'!t" 111I11I11I'A!IJ!~.!ulI~l~nhnhll~n Laporan 0.18 Muda

8) MenYlifluII "'lK""" ,IOIInnlll'''III kmllampuan baho1silpada lingklulflill,

II) S'!,~" Laporan 0.18 Muda.. ...._ ..__ -..- .--
b) MI!~llIhIR~1I Laporan 0.27 Madya_._-_. ._,..
c) MA8Vlltl_l~1"'.!!!!!.!.!..... . Laporan 0.18 Muda

d) M"'YRrAh,,' khuflII8 Laporan 0.27 Madya

no
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No. Unsur Sub-unsur Butlr Koglatan Satuan hasll Angka kredlt PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7

c. MetlUmbuhknnftlknp 'Hlrbahasil ":1nd..ya apreslasl sastra
1) Melly\llIun ~"'III!IIkn neuan Naskah 0.27 Madya
2) Mel"kllnnR~nn pnlllllnhllhnll .,ikaphortlllhA5a dan daya apresiasi

salll'l tlfthnnnlllll' ell dnlalll t.ornba penlliisan esal, eerita pendek, Kali 0.05 Pertama
pullll, dnll fnftllvn! kllftARtrRan

4. Peleslarlan bahnfln I'AII Mftlra
a. MenarjerMhlmn knryll kohahaslllln dan kesastraan dari bahasa daerah

ka bahasa Indonosin
1) Manyusun knmnoka aeuan Naskah 0.27 Madya
2}_ ~""Ahk811 karya kebahasnan dan kosastraan Halaman 0.03 Muda

b. Mengallhak!lamk;m knrya kebahasaan dan kesasiraan naskahMelayu

1) Menyulllll' komnuaka aeuau Naskah 0.27 Madya

2) Menaalihnksarakannaskah berhurut Jawi (Arab-MelaY_ll) Halaman 0.03 Muda
5. Pengayaan bahasa dan Mstra

a. Menyutlng na5kah
1) Menyusun kerangka acuan Naskah 0.27 Madya

2) Menyumlng naskah Halaman 0.02 Muda
b. Menerjemahkankarya kebahasaan dan kesastraandari bahasa asing ke

bahasa IndonesIa:

1) Menyusun kerangka acuan penerjemahan Naskah 0.27 Madya
2) Menerjemnhakankarya kebahasaan dan kesastraan Halaman 0.02 Muds

e. Menyusun kames tesaurus, ensiklopedi
1) MenY\lsunkeranoka aeuan penyusunankamus, tesaurus, ensiklopedi Naskah 0.27 Madya
2) Menaumpulkandata untuk menyusun kamus, tesaurus. ensiklopedi Entri 0.01 Pertama
3) Membuat definisi tema dari bahan penyusunan kamus, tesaurus,

Entri 0.02 Mudaenslklopedl

4) Menyusun konsel) kamus lesaurus, ensiklopedi Konsep 3.00 Madya

~ Menvemoumakan kons® naskah kamus, lesaurus, ensiklopedi Naskah 2.25 Madya

d. Menlerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa Indonsia
ka bahasa aslng.
n Menyusunkerangka acuan Naskah 0.27 Madya
2) Menerjemahakankarya kellahasaan dan kesastraan dari bahasa

Halaman 0.02 MudaIndonesia ke bahasa Asing
6. Evaluasl pemblnaan bahasa dan sastra

a. MenYUBUnkerangka aeuan evaluasl Naskah 0.27 Madya
b. Menyusun InstrumAnevaluasi Intrumen 0.18 Muda
c. Mengumpulkandnta bahan ev.nuasl pcmbinaan kebahasandan Laporan 0.09 Pertama

d. Mengolah dAIAbahnn evnluB5' Laporan 0.24 Muda

e. Mengln""RIA .Inll Il1nnyllRllnI"poran has.t IIvaluasi. Laporan 0.18 Muda

."

',I
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D. Pemberian konsullasl 1. Instllusl Laporan 1.50 Semua jenjangpamong budaya yang bersifetl--I- -+ +- -+ ------1
konsep Semua jenjang

Semua jenjang

Laporan

Naskah

2. Perorangan

2. Menyusun pedoman umum. pelunjuk teknis pamong budaya

Semua jenjang

Semua jenjang

5

1.50

Naskah

Makalah

1. Menyusun pedomen slandar penyelcnggaraan pamongbudaya yang diakui
oleh Kementerlen Pariwisata dan Kebudayaan dan dledarkansecara nasional

b. Dslsm beI1lukmakalah

Semua jenjang3.50Buku

2. Mene~emahkanlpenyaduranbuku ..tau karya ilmiah dl bidang pembinaan
kebudeyaen yIIf1g IIdakdlpublikasiknn :

a. Dslam benluk buku

Semua jenjang3.50Naskahb. Deism benluk mala'nh ilmiah y,lOgdiakui oleh LIPI

Semua jenjang

Semua jenjang

Semua jenjang

7Buku

2.50

2

Naskah

Naskah

a. Delam benluk buku yang dilorh'lkan dan diodarkan secara naslonal

1. Menerjemahkalllprll1yadllllll1buku Illau karya i'miah di bldangpembinaan
kebudeyaan yang dlpubllkasikan :

a. Deism benluk huku Buku 7.50 Semua jenjang

b. Dalam benluk mnknrl,h Makalah 3.50 Semua jenjang~---~--~~-------------~------~-------+-----~~~~5. Membuat luUlIlInIImlnh,1ihlclnn(lI'"",hinann kobudayaanyang
dlsebartualklll1 IINlln11l1Mnd's M(ls"a--------~~--~~~---+--------_4--------~~----------~8. Menyampalkanprn!larllll hllrupfl lirll,,"an. !lilgflRlln. alau ulasan ilmiah dalam
pertemuen lIm1nh.11bklnnu kohunayaan

Semua jenjang

Semua jenjang

4

8

Naskah

Buku

b. Dsism benlllk 'Millin" ilmiah ynll(l diaklli oloh L1PI
4. Membual kalYa luli"'ilr"i~i\ hnrupn ,illlauan atau ulasan ilmiah hasit gagasan

8endlrl dl bldallfl pnmhlnRRnkohlldnynnn yang tidak di publikasikan :

3. Membuat ksrys lulll1baml'a tinlauan alau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
dl bldang pemblnann kobudayaan y,mo dipublikasikan :
a. Dslam benluk huku yllng dlterbilkan dan dicdarkan secara nasional

Buku 8 Semua jenjang----------------4-----~----~----~-~Naskah 4 Semua jenjangb. Dalam benluk ""'killnh

Semua jenjang6Naskahb. Daillm bentuk mn,nllllorlmlnll y:mu diak", oloh lIPI
2. Membuel karya lutl~/llll..iI"/IIIlR" pn";;i,-::ria-n-.-fl-"-n!J~k~I1~;i~a-n-.s-u-rv-e""I.-d~a-n-a~ta-u---_,-------+-------t-----------1

8Valuas'dl bldllnll [,""")1'"1111' knhud.,yaan yang lidak di publikasikan

s. Dalem benhrk hllku

........-1------1------\---------1
Semua jenjang12.50Bukua. Daillm hftn"IIII11I~IIy.,"" ."'ltfllir~iII' dall di'tf'arkan sowra ""I,lurl<ll

1. Membual kmyR 111",,/1111..11.. ,.... ,,11 ,,,,,,,,lollal1. 'KIII!I~.a,illn.sUlVoi.dan atau
eVllluesl dl hldllll" 1'"111'"(1""11 kullllflavaiin Yiln!l'" publlknsikan

C. Penyusunan pedoman
pamong budaya

B. Penerjemahanl penyaduran
buku atau karya IImiahdi
bidang pembinaan
kebudayaan

A. Pembuatan karya tulisi ilmiah
di bldang pembinaan
kebudayaan

III. PENGEMBANG)lN
PROFESI

76
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No. Unsur Sub-unsur autlrKeotatan Satuan hasll 'Angka kredlt PELAKSANA
1 2 3 .. 5 e 7
IV PENUNJANG ru f3AS .A. PengajarlPelatih ell bidang

MenoeIow/llllol.lllh.. "I. "..." ........ , cllII' 1""lIllhen peoIM8IPAMONGBUDA A pemblnaan kebudayaan SeliapJam 0.03 Semua jenjang

B. ·Peren serta.dalarn ~"" ""IIIIIII"'."""''I"./l,.","V''.' .vbllQlll:semlnarnokakaryal
konferensl dl bklanu e. PeIt........ 1II Setiapkali 3 Semua jenjang
pemblnaan kebUtJayoan .-- --- . --

b. Mnt....... "IPtw'.hlh ............ """I,,ot Seliapkall 2 Semua jenjang--- ..--- --
c. PeMIUI Seliap~1I 1 Semua jenjang

C. Keanggotaan dlllanl MenjadI 1lII0I,,,,," ,,,,,,, ...... 11""'''hI ~..I..''' ..'
organlsasi profltsi III bldang

Penuur""""" Setiap tahun 1 Semua jenjangpembinaan keb.,cJuyaan e. ---. -.-.
b. Mount·,.", Setlap tahun 0.75 Semua jenjang

o Keanggotaan <b,liulITim
MecljIldlIllllJll''''' ."'1., "III '·IIIIt'... 1111"." KII"'" J.lHllan 'unollonlll PornonllPenifai Angka K'tl(hl Jabatall Seliap tahun 0.50

· Fungsional PSIIIIIIl{IBudaya Budeya

E Perolehan pell!lhit'1lllanl Meinpeml"h I"",,~,.IIII"'"""""II'II"" !II"YlIlrmcana KMYa Satya:
tandaJase

30 (l1(JIIt.rluhll,IIM'" Tands Jess 3 Semua jenjangeo .--- .--.
h. 20 (1IIIIIIIIIIuhll"IMII' Tands JSS8 2 Semua jenjang

-
II IU("" •• "'1 I"'MIII Tanda Jasa 1 Semua jenjang

F · Perolehan OUI:II k.mnrjanasn MampurutuI\ IJIII'" .".'"111'"111"YI'"'' ,,,I..k .".ual dengatl bldang lugss :
latnnya ""'-"It (ti :11 Ijszah 15 Semua jenjangs.

h. MtIlJlll"'I"~1 Ijazah 10 Semua jenjang.__ ..
C S....".. (MII Ijszah 5 Semua jenjang

MENTERIN RA
PENDAYAGUNAANAPARA; NEGARA;

1~'mi1; ---TAUFIQ EFFENDI
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TAUFlQ EFFENDI

U"·~RI NEGARA
p. DAYAGUNAA :RATURNEGARA

- JENJA~BATAN GOLONGAN RUANG/ANGKA KREDIT
NO UNSUR PROSENTASE PamulIU bucJavaPelaksana Pamong Budaya Pelaksana Pamong Budaya PenyeliaLanjutan

II/b li/e JIlt! III/a _m[Q_ mle IIIL_d

1. lJTAMA
A. Pendldll ~n
B. Pembine an kesenlan ~ 80 0/0 32 64 80 120 160 240C. Pembin an kepurbakalaan o1U
D. Pembln an permuseuman
E. Pengem bangan Profesl

II. PENUNJANG .
Pendukun§ pelaksanaan kegiatan ~20 4MI It 12 16 20 30 40 60Pamong B daya .

JUMlAH 1~ 410 60 80 100 150 200 300

LAMPlRAN m : PERATURAN MENTER! NEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATUR NEGARA
NOMOR: PER/09/M.PAN/S/2008
TANGGAL: 13 Mel 2008

.,' ...

lUMLAH ANGKA ICRlDIT ICUMULAnp MINIMAL
UNTUK PENGANGKATAN DAN IClNAIKAN ll!NlAHG/PANGKAT

PAMONG BUDAYAT1NGKATTI!RAMPIL
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LAMPIRAN IV: PERATlJRANMENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA
NOMOR: PERl09/M.PAN/S/2008
TANGGAL: 13 Mel 2008

lUMLAH ANOKA KREDIT KUMULAnF MINIMAL
UNTUK PENOANGKATAN DAN K!NAlICAN lABATAN/PANGKAT

J PAMONG IUDAYA nNGKAT AHU

JENJANG-JAMTAN I GOlONGAN RUANGI ANGKA KREDIT
NO UNSUR PROSENTASE Pamong Budaya F'ertama Pamong Budaya Muda Pamong Budaya Madya

: 111/1 _!Iffi)_ IWc IIIld IV/a NIb IV/c

I. UTAMA

A. Pend dlkan
B. Pem Inaan nllal budaya
C.Peml Inaan kesejarahan

~80% 80 120 . 160 240 320 440 560D. Pem llnaan kesenlan
E. Pem Inaan pennuseuman

;F. Peml Inaan keJ)lJrbakalaan
G.Pem Inaan Kebahasaan .
H. Pen~embangan Profesi

II. PEMJN.:ANG

Penduk ~ng pelaksanaan kegiatan .s. 20 % 20 30 40 60 80 110 140Pamon~ Budaya

JUMLAH 100% 100 150 200 300 400 550 700
.' ."

MENTE EGARA
ENDAYAGUNAAN A. ~J.TUR NEGARA. It. It~ ..'D'£:I4@) ..._

TAUFIQ EFFENDI
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